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Analisis Pengaruh Aktivitas Gerbang Tol Ciujung Banten Terhadap 

Simpang Tiga Tak Bersinyal 

Pipit Fitriyah 

 INTISARI 

Pertumbuhan volume lalu lintas di Kabupaten Serang terus meningkat dengan 

pesat akibat dari pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju pertambahan 

kepemilikan kendaraan. Selain itu adanya pabrik juga mempengaruhi kondisi lalu lintas 

jalan di sekitar simpang pada jam-jam sibuk. Salah satu dampaknya adalah terjadinya 

kemacetan pada simpang akses Gerbang Tol Ciujung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas gerbang tol 

terhadap kinerja simpang serta memberikan alternatif permasalahan yang terjadi, yang 

di tunjukan dengan nilai derajat kejenuhan, kapasitas, tundaan, dan peluang antrian. 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari pengambilan data lalu lintas dan 

pengukuran geometrik simpang dan data pendukung yang digunakan yaitu data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2018. Analisis data dalam penelitian berdasar pada 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas gerbang tol 

mempengaruhi kinerja simpang, sehingga simpang mengalami kejenuhan dengan nilai 

derajat kejenuhan (DJ) sebesar 1,08 (berdasarkan PKJI 2014 kurang dari 0,85). 

Simpang ini memiliki tundaan sebesar 23,85 det/skr. Peluang antrian yang terjadi pada 

simpang ini yaitu 59,41%-94,54 % dan tingkat pelayanan simpang masuk kategori F. 

untuk meningkatkan pelayanan simpang dapat di lakukan perbaikan dengan Alternatif 

pertama Pelebaran Geometrik, Alternatif Kedua pemberian Alat Pemberi Isyarat Lalu 

Lintas (APILL), serta Kombinasi antara perubahan geometrik dan pemberian APILL. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dipilih alternatif ketiga yaitu kombinasi 

perubahan geometrik jalan dan pemberian APILL dengan nilai derajat kejenuhan (Dj) 

pada lengan A sebesar 0,62 pada lengan B 0,60 dan pada lengan C sebesar 0,62. 

Kata Kunci : Derajat Kejenuhan, Peluang Antrian, Tundaan, Simpang Tidak Bersinyal 
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Analysis Of The Effect Of Ciujung Banten Toll Gate Activity on Three-

Leg Unsignalized Intersection 

Pipit Fitriyah 

 ABSTRACT 

          The growth of traffic volume in Serang Regency continues to increase 

rapidly due to the growth and  development of the city and the rate of increase in vehicle 

ownership. Besides that the existence of a factory also affect the condition of road 

traffic aroud the intersection at rush hour. One of the impacts is the occurrence of 

congestion at the intersection of access to the Ciujung Toll Gate 

This research intersection effect of toll gate activity on intersection performance 

resolve the problem that occur,, especially those related  to the operational condition 

of the intersection that can indicated by the value of capacity, degree of saturation, 

delay and traffic potential. This research using the primary data and secondary data. 

Primary data were obtained by taking traffic data and measuring geometric in this 

intersection. Secondary data used the data of Kabupaten Tangerang’s population 

obtained from Indonesian Central Bureau of Statistic in 2018. The data will calculated 

based on Indonesian Highway Capacity Guidance 2014. 

Based on the results of the study it is known that toll gate activity affects 

intersection performance, so that intersections experience saturation with the value of 

degree of saturation (DJ) of 1.08 (based on PKJI 2014 less than 0.85)which mean this 

intersection is overload. This intersection has a way traffic delay value is 23,85 sec/lvu. 

This intersection also has a traffic potential value, which is approach 59,41%-94,54% 

and level of service in this intersection is F. To improve the performance of this 

intersection it could be fix with first alternative give the road widening, second 

alternative give the traffic light, and it could be used both of road widening and give 

the traffic light in the same time. Based on improvement calculation it could used the 

second improvement which has a degree saturation value in A is 0,62 in B is 0,60  and 

in C is 0,62.  

Keywords : Degree Saturation, Traffic Potential, Delay, Unsignalized Intersection 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persimpangan adalah bagian dari ruas jalan dimana arus dari berbagai arah atau 

jurusan bertemu. Itulah sebabnya di persimpangan terjadi konflik antara arus dari 

jurusan yang berlawanan dan saling memotong, sehingga mengakibatkan terjadinya 

kemacetan di sepanjang lengan simpang.  

Keberhasilan pembangunan saat ini dapat dilihat dari semakin majunya 

pertumbuhan disegala bidang yang ternyata menuntut pula adanya peningkatan 

kebutuhan–kebutuhan transportasi yang seimbang dengan pelaksanaan pembangunan. 

Pembangunan disegala bidang akan terus dilaksanakan, bahkan ditingkatkan dan 

diperluas. Dengan demikian maka peningkatan kebutuhan transportasi tersebut akan 

semakin tinggi. Untuk dapat memenuhi setiap kebutuhan transportasi, maka 

diperlukan keseimbangan antara penyediaan jasa transportasi dengan permintaan. 

Namun untuk menjaga keseimbangan antara keduanya tidak mudah, bahkan 

diberbagai kota besar di Indonesia hal ini telah menimbulkan banyak permasalahan 

yang pemecahannya memerlukan penangan. Hal inilah yang melatar belakangi 

penulis memilih judul Analisis Kinerja Simpang Tiga Tidak Bersinyal dikarenakan 

banyaknya simpang yang sekarang ini sudah melewati batas kapasitas simpang yang 

diakibatkan pertumbuhan lalu lintas yang sangat pesat dengan tidak diiringi oleh 

pengembangan prasarana lalu lintas. 
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Perkembangan yang terjadi di daerah Banten berdampak pada meningkatnya 

pergerakan manusia, barang dan jasa. Dengan kata lain perkembangan wilayah 

berdampak pada sistem transportasi wilayah itu sendiri. Pertumbuhan volume lalu 

lintas jalan khususnya di Kabupaten Serang terus meningkat dengan pesat akibat dari 

pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju pertumbuhan penduduk. 

Perkembangan prasarana transportasi yang tidak seimbang dengan laju pertambahan 

kepemilikan kendaraan merupakan salah satu faktor penyebab menurunnya kinerja 

suatu ruas jalan dan simpang. 

Penurunan kinerja tersebut diatas akan menimbulkan kerugian pada pengguna 

jalan baik dari segi waktu,biaya dan ekonomi, maupun keselamatan. Salah satu 

simpang yang mengalami penurunan kinerjanya adalah simpang tiga tak bersinyal 

pada jalan Raya Serang-Jakarta tepatnya di depan gerbang tol Ciujung Kabupaten 

Serang akibat aktifitas kendaraan yang memasuki gerbang tol. Terlalu banyak 

pengguna jalan yang melewati simpang tersebut menyebabkan antrian dan kemacetan 

pada saat jam-jam sibuk. Untuk itu perlu dilakukan analisis guna mengetahui 

gambaran kondisi simpang dan mencari solusi yang tepat sesuai dengan permaslahan 

yang dialaminya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang sebagaimana dijabarkan diatas, maka pokok 

permasalahan yang ditinjau dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh aktivitas gerbang tol Ciujung terhadap kinerja simpang tiga 

tak bersinyal? 
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2. Bagaimana alternatif perbaikan terhadap simpang tiga tak bersinyal akses gerbang 

tol Ciujung. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aktivitas gerbang tol dengan parameter mengetahui 

seberapa besar kapasitas simpang (C), derajat kejenuhan (DJ), tundaan simpangan 

(D), peluang antrian (Pa) dan Level Of service (LOS) pada simpang tiga tak 

bersinyal akses gerbang tol Ciujung. 

2. Mengetahui alternatif perbaikan pada simpang tiga tak bersinyal akses gerbang 

Tol Ciujng 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan 

kontribusi bagi banyak pihak yang akan diuraikan sebagai berikut:  

1. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Serang dan para perencana sebagai masukan 

dan bahan pertimbangan dalam hal perencanaan pembuatan simpang bersinyal 

untuk mengatasi masalah kemacetan pada simpang tiga tak bersinyal. 

2. Memberikan alternatif perbaikan pada simpang tiga tak bersinyal askses gerbang 

tol Ciujung. 
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3. Bagi dunia pendidikan khususnya mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dapat 

menambah ilmu pengetahuan di bidang transportasi dalam kinerja persimpangan 

jalan berdasarkan PKJI 2014 

 

1.5 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang akan timbul pada penulisan ini, maka dalam 

penulisan tugas akhir ini hanya membahas pada masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Hanya membahas analisa kinerja simpang pada simpang akses gerbang tol 

Ciujung; 

2. Merencanakan persimpangan bersinyal menggunakan lampu lalu lintas; 

3. Jalan yang ditinjau adalah jalan arteri yang berlokasi raya Serang-Jakarta; 

4. Perhitungan menggunakan metode (Pedoman Kapasistas Jalan Indonesia 

2014)PKJI2014. 

 

1.6 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian simpang yang akan di analisa kinerjanya yaitu simpang 

gerbang tol Ciujung Banten yang terletak di Jl. Raya Serang-Jakarta 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian (Simpang Akses Gerbang Tol Ciujung) 

(Sumber : google maps, 2018) 
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1.7 Keaslian Penelitian 

 Penelitian Analisis kinerja simpang tak bersinyal telah di teliti oleh banyak 

orang. Namun setiap penelitian mempunyai lokasi dan tinjauan yang berbeda ataupun 

metode yang digunakan berbeda. Analisis pengaruh aktifitas gerbang tol terhadap 

simpang tiga tak bersinyal (Studi kasus gerbang tol Ciujung) ini masih belum ada 

yang belum melakukan. 



 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Analisis kinerja simpang pada penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 

apakah simpang pada gerbang tol Ciujung sekarang ini masih efektif kinerjanya dan 

masih memiliki nilai kenyamanan yang tinggi atau tidak. Analisis yang dilakukan 

berdasarkan standar Pedoman kapasitas simpang yang merupakan bagian dari 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 dalam upaya pemutakhiran MKJI 1997. 

Komponen –komponen simpang yang perlu dianalisis yaitu, kapasitas, tundaan, 

peluang antrian, dan derajat kejenuhan. 

 

2.1 Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal 

Penelitian Leni Sriharyani dan M.Nur Hidayat dari Universitas Muhammadiyah 

Metro pada tahun 2017 mengenai “Analisa Arus Kendaraan Terhadap Kinerja 

Simpang Tak Bersinyal Dengan Metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 

(Studi Kasus Simpang Tiga Pasar Punggur Lampung Tengah) ”, dilatar belakangi 

oleh menurunnya kinerja simpang akibat aktivitas pasar yang mempengaruhi 

kelancaran arus lalu lintas sehingga terjadi kemacetan panjang, maka di perlukan 

analisis  kinerja simpang tiga tak bersinyal pada simpang tiga pasar Punggur 

Lampung Tengah. Data yang di dapat dari analisis yang menggunakan metode PKJI 

2014. Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2016 dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 
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1. Kapasitas (C) sebesar 2345 skr/jam; 

2. Derajat Kejenuhan (DS) sebesar 0,81 det/skr; 

3. Tundaan Lalu Lintas (DT) sebesar 13,96  det/skr; dan 

4. Peluang antrian (QP) sebesar 26,28 % sampai dengan 52,28 % 

Hal ini menunjukakan bahwa simpang tersebut perlu adanya peningkatan kapaitas 

dan tugu nanas yang terdapat di pasar sebaiknya dibuat bundaran. 

 

2.2 Pelayanan Simpang Tiga Tak Bersinyal 

Penelitian yang dilakukakan Zulfahzli dari Universitas Malikussaleh pada tahun 

2014 mengenai “Evaluasi Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal Simpang Polantas 

Cunda dan Simpang Selat Malaka, Kota Lhokseumawe” dilatar belakangi 

bertambahnya pertumbuhan kendaraan yang berimbas pada jumlah volume lalu lintas 

yang melebihi kapasitas ruas jalan yang ada, dampaknya adalah trjadinya konflik arus 

lalulintas pada suatu jaringan jalan. Maka di perlukan evaluasi kinerja simpang tiga 

tak bersinyal pada simpang polantas Cunda dan Simpang Selat Malaka. Berdasarkan 

hasil  Zulfahzli dapat disimpulkan pada Simpang Polantas Cunda, pendekat A berada 

pada LOS E, nilai v/c sebesar 2.89 pendekat B berada pada LOS A, nilai v/c sebesar 

0,29 dan pendekat C berada pada LOS E, nilai v/c sebesar 0,95. Sedangkan kinerja 

Simpang Selat Malaka berada pada LOS A, nilai v/c sebesar 0,46 dan delay sebesar 

7,1 detik. 
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2.3 Alternatif Perbaikan Simpang Tiga Tak Bersinyal 

Penelitian yang dilakukan Pristiwa Sugiharti dan Wahyu Widodo dari 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2013 mengenai “ Analisis 

Kinerja Simpang Tak Bersinyal (Studi Kasus : Simpang Tiga tak bersinyal Jl. Raya 

Seturan - Jl. Babar Sari - Jl.Kledokan, Depok, Sleman, Yogyakarta“,dilatar belakangi 

menurunnya kinerja ruas jalan dan simpang akibat meningkatnya jumlah volume 

kendaraan pada simpang tersebut. Akibat permasalahan tersebut perlu adanya 

alternatif terbaik  untuk memecahkan permasalahan yang ada pada simpang tersebut. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan alternatif pemecahan masalah yang diuji 

coba dalam analisis menghasilkan penurunan angka derajat kejenuhan (DS) simpang 

walaupun angka derajat kejenuhannya masih lebih tingi dari ketentuan yang ada 

dalam MKJI 1997. maka alternatif yang di pakai adalah sebagai berikut:  

1. Pemasangan rambu larangan berhenti pada daerah sekitar simpang agar tidak ada 

kendaraan yang parkir disekitar pendekat simpang sehingga tidak mengganggu 

kendaraan yang memasuki maupun yang keluar simpang. 

2. Alternatif kedua yaitu perpaduan antara larangan tidak boleh lurus ke Selatan di 

lengan Jl Raya Sturan dan larangan belok kanan di lengan JL.Kledokan perlu di 

pertimbangkan untuk diterapkan walaupun masih belum mencapai sasaran 

DS<0,8. 
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Keterangan :             Penelitian Sejenis Yang Di Jadikan Sebagai Referensi 

Gambar 2.1 Flowchart Posittioning Penelitian Tugas Akhir Sebelumnya 

(Sumber : Penulis,2018) 

 

Leni Sriharyani dan M.Nur Hidayat “Analisa 

Arus Kendaraan Terhadap Kinerja Simpang 

Tak Bersinyal Dengan Metode Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (Studi Kasus 

Simpang Tiga Pasar Punggur Lampung 

Tengah) ” Lampung Tengah2017 

Zulfahzli “Evaluasi Kinerja Simpang Tiga 

Tak Bersinyal Simpang Polantas Cunda 

dan Simpang Selat Malaka, Kota 

Lhokseumawe” Aceh 2014 

Pristiwa Sugiharti dan Wahyu Widodo “ Analisis 

Kinerja Simpang Tak Bersinyal pada Simpang 

Tiga Tak Bersinyal Jl. Raya Seturan - Jl. Babar 

Sari - Jl.Kledokan, Depok, Sleman, Yogyakarta“. 

Yogyakarta 2013 

Pipit Fitriyah “Analisis 

Pengaruh Aktivitas Gerbang Tol 

Ciujung Terhadap Simpang Tiga 

Tak Bersinyal” Serang 2018 



BAB 3 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Gerbang Tol 

Jalan umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Tol adalah 

sejumlah uang tertentu yang dibayarkan untuk penggunaan jalan tol. ( PP Nomor 15 

Tahun 2005). Berikut adalah beberapa definisi jalan tol : 

1. Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan 

sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol ( PP Nomor 

15 Tahun 2005). 

2. Jalan tol ( freeway) adalah fasilitas jalan raya yang mempunyai dua jalur atau 

lebih di setiap arah agar lalu lintas berlangsung secara eksklusif, dengan 

pengendalian penuh atas akses dan egres. Jalan tol tersusun atas tiga 

subkomponen, yaitu ruas jalan tol dasar, area percabangan, dan pintu tol. ( Khisty 

dan Lall, 2003). 

Gerbang tol atau pintu tol adalah tempat pelayanan transaksi tol bagi pemakai 

tol yang terdiri dari beberapa gardu sarana kelengkapan lainnya. 

Penggunaan gerbang tol berdasarkan PP Nomor 15 Tahun 2005 Pasal 41 Ayat 4 

adalah sebagai berikut : 

1. Dipergunakan untuk pelaksanaan pengumpulan tol; 
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2. Pada saat melakukan transaksi di gerbang tol, pengguna jalan wajib menghentikan 

kendaraannya saat mengambil atau menyerah kembali karcis masuk dan/atau 

membayar tol, kecuali dengan sistem pengumpulan tol elektronik; 

3. Tidak digunakan untuk keperluan menaikan dan menurunkan penumpang dan / 

atau barang dan/atau hewan. 

 

3.2 Pengertian Simpang 

Persimpangan jalan dapat didefinisikan sebagai daerah umum di mana dua jalan 

atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk 

pergerakan lalu lintas di dalamnya (AASHTO,2001). Simpang merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari jaringan jalan. Di daerah perkotaan biasanya banyak 

memiliki simpang , dimana pengemudi harus memutuskan untuk berjalan lurus atau 

berbelok dan pindah jalan untuk mencapai satu tujuan. Menurut Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), simpang 

adalah tempat berbelok atau bercabang dari yang lurus. Persimpangan adalah simpul 

dalam jaringan transportasi dimana dua atau lebih ruas jalan bertemu, disini arus lalu 

lintas mengalami konflik. Untuk mengendalikan konflik ini ditetapkan aturan lalu 

lintas untuk menetapkan siapa yang mempunyai hak terlebih dahulu untuk 

menggunakan persimpangan  Simpang dapat didefenisikan sebagai daerah umum 

dimana dua jalan atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan 

fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalulintas di dalamnya (Khisty dan Lall, 2005).  

Secara umum terdapat 3 (tiga) jenis persimpangan, yaitu : (1) simpang 

sebidang, (2) pemisah jalur jalan tanpa ramp, dan (3) interchange (simpang susun). 
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Simpang sebidang (intersection at grade) adalah simpang dimana dua jalan atau lebih 

bergabung, dengan tiap jalan mengarah keluar dari sebuah simpang dan membentuk 

bagian darinya. Jalan-jalan ini disebut kaki simpang/lengan simpang atau pendekat. 

Dalam perancangan persimpangan sebidang, perlu mempertimbangkan elemen dasar 

yaitu: 

1. Faktor manusia, seperti kebiasaan mengemudi, waktu pengambilan keputusan, 

dan waktu reaksi.  

2. Pertimbangan lalu lintas, seperti kapasitas, pergerakan berbelok, kecepatan 

kendaraan, ukuran kendaraan, dan penyebaran kendaraan.  

3. Elemen fisik, seperti jarak pandang, dan fitur-fitur geometrik. 

4. Faktor ekonomi, seperti konsumsi bahan bakar, nilai waktu 

Usaha untuk menyelesaikan permasalahan konflik lalu lintas diperlukan suatu 

pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung, terutama peningkatan jaringan 

jalan, perencanaan persimpangan serta manajemen lalu lintas, diharapkan dengan 

penataan sistem lalu lintas yang tertata dengan baik dapat mengurangi permasalahan 

pada kedua persimpangan tersebut. 

Secara konstruksi, persimpangan jalan dapat diklasifikasikan sebagai 

persimpangan sebidang (intersection at grade) dan persimpangan tak sebidang (grade 

separated intersection). Menurut pelayanannya persimpangan dibagi atas dua bagian, 

yaitu persimpangan tanpa lampu lalu lintas dan persimpangan yang diatur dengan 

lampu lalu lintas. Untuk persimpangan sebidang tanpa lampu lalu lintas, pengaturan 

lalu lintasnya dapat dikategorikan sebagai persimpangan bebas, persimpangan dengan 

prioritas atau persimpangan dengan pembagian jalur. Ketiga kategori tersebut secara 
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umum dapat dipergunakan pada jalan dengan volume lalu lintas yang berpotongan 

yang relatif rendah. Bila volume perpotongan sangat tinggi, maka pengaturan 

memerlukan lampu lintas (time sharing intersection). 

 

3.3 Jenis Simpang 

Menurut Morlok (1988), jenis simpang berdasarkan cara pengaturannya dapat 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu : 

1. Simpang jalan tanpa sinyal  

Yaitu simpang yang tidak memakai sinyal lalu lintas. Pada simpang ini 

pemakai jalan harus memutuskan apakah mereka cukup aman untuk melewati 

simpang atau harus berhenti dahulu sebelum melewati simpang tersebut 

2. Simpang jalan dengan sinyal,  

Yaitu pemakai jalan dapat melewati simpang sesuai dengan pengoperasian 

sinyal lalu lintas. Jadi pemakai jalan hanya boleh lewat pada saat sinyal lalu lintas 

menunjukkan warna hijau pada lengan simpangnya. 

Menurut Khisty and Lall (2005) Secara umum terdapat 3 (tiga) jenis 

persimpangan, yaitu :  

1. Simpang sebidang 

2. Pemisah jalur jalan tanpa ramp 

3. Interchange (simpang susun). 

Macam-macam simpang Menurut Hariyanto (2004), dilihat dari bentuknya ada 

2 (dua) macam jenis persimpangan, yaitu :  
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1. Pertemuan atau persimpangan jalan sebidang, merupakan pertemuan dua ruas 

jalan atau lebih secara sebidang (tidak saling bersusun). Pertemuan jalan sebidang 

ada 4 (empat) macam, yaitu : 

a. pertemuan atau persimpangan bercabang 3 (tiga), 

b. pertemuan atau persimpangan bercabang 4 (empat),  

c. pertemuan atau persimpangan bercabang banyak,  

d. bundaran (rotary intersection).  

2. Pertemuan atau persimpangan jalan tidak sebidang, merupakan persimpangan 

dimana dua ruas jalan atau lebih saling bertemu tidak dalam satu bidang tetapi 

salah satu ruas berada di atas atau di bawah ruas jalan yang lain. 

 

3.4 Daerah-Daerah Persinggungan Di Persimpangan Jalan  

Didalam daerah persimpangan aliran kendaraan dan manuver bergabung, 

menyebar, dan persilangan untuk perimpangan empat-kaki sederhana, dan untuk 

persimpangan yang lebih rumit.diagram seperti ini sangat berguna karena jumlah dan 

jenis persinggungan dapat menunjukkan potensi kecelakaan di sebuah persimpangan. 

Pada Gambar 3.1 yaitu persimpangan yang memiliki dua lajur, dua arah dan 

empat kaki, terdapat 16 titik potensi persinggungan persilangan, 8 persinggungan 

penggabungan dan 8 persinggungan penyebaran. Persimpangan T yang diperlihatkan 

pada gambar diatas menjalankan fungsi yang hampir sama dengan persimpangan 

empat kaki, dan hanya terdiri dari 6 titik potensi persinggungan persilangan, 3 titik 

persinggungan penyebaran dan 3 titik persinggungan penggabungan. Dengan 

demikian, apakah persimpangan T lebih superior dibandingkan persimpangan empat 
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kaki? Belum tentu. Terdapat beberapa faktor lain yang memainkan peranan penting 

dalam memutuskan untuk memilih tipe atau desain persimpangan tertentu untuk suatu 

lokasi yang spesifik. 

 

  

Gambar 3.1 Aliran kendaraan dan laju Penggabungan,Penyebaran dan Persimpangan pada 

Persimpangan 

(Sumber: Khisty and Lall 2005 Hal. 279) 
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3.5 Arus Lalu Lintas 

Menurut Khisty dan Lall (2005) Arus Lalu Lintas adalah suatu fenomena yang 

kompleks. Cukup dengan sekedar pengamatan sepintas saja ketika berkendara 

disebuah jalan tol (freeway). Kita dapat mengetahui bahwa pada saat arus lalu lintas 

meningkat, umumnya kecepatan akan menurun. Kecepatan juga akan menurun ketika 

kendaraan-kendaraan cenderung berkumpul menjadi satu entahArus lalu lintas adalah 

jumlah kendaraan yang melewati suatu titik, pendekat satuan waktu dinyatakan dalam 

kend/jam ; smp/jam. Perhitungan arus lalu lintas dilakukan persatuan jam untuk satu 

atau lebih priode, misalnya didasarkan pada kondisi arus puncak yaitu puncak pagi, 

siang, dan sore hari. 

Arus lalu lintas (Q) untuk setiap gerakan (belok kiri QLT, lurus QST, dan belok 

kanan QRT) dalam kendaraan per jam dikonversi menjadi satuan mobil penumpang 

(smp) per jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) untuk 

masing-masing pendekat terlindung dan terlawan 

 

3.6 Data Masukan Lalu Lintas 

Data masukan lalu lintas diperlukan untuk dua hal, yaitu pertama data arus lalu 

lintas eksisting dan kedua data arus lalu lintas rencana. Data lalu lintas eksisting 

digunakan untuk melakukan evaluasi kinerja lalu lintas, berupa arus lalu lintas per 

jam eksisting pada jam-jam tertentu yang dievaluasi, misalnya arus lalu lintas pada 

jam sibuk pagi atau arus lalu lintas pada jam sibuk sore. Data arus lalu lintas rencana 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan lebar jalur lalu lintas atau jumlah lajur 
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lalu lintas, berupa arus lalu lintas jam desain (qJD) yang ditetapkan dari LHRT, 

menggunakan faktor k.               

qJD = LHRT x K                            (3.1) 

Keterangan:  

LHRT : volume lalu lintas rata-rata tahunan, dapat diperoleh dari perhitungan lalu 

lintas atau prediksi, dinyatakan dalam skr/hari.  

K  : faktor K. 

 

3.7 Kapasitas Simpang 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) Kapasitas simpang 

merupakan total arus yang masuk dari seluruh lengan simpang didefinisikan sebagai 

perkalian antara kapasitas dasar (C0) yang merupakan pada kapasitas kondisi ideal, 

dengan faktor-faktor koreksi yang memperhitungkan perbedaan kondisi lingkunngan 

erhadap kondisi idealnya. Untuk menghitung kapasitas simpang (C), dapaat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

C = C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi                                                 (3.2) 

Keterangan : 

C : Kapasitas Simpang (skr/jam) 

C0 : Kapasitas dasar simpang (skr/jam) 

FLP : Faktor koreksi lebar rata-rata pendekat 

FM : Faktor koreksi tipe medium 

FUK : Faktor koreksi ukuran kota 

FHS : Faktor koreksi hambatan samping 

FBki : Faktor koreksi rasio arus belok kiri 

FBKa  : Faktor koreksi rasio arus belok kana 

FRmi : Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor 
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3.7.1 Kapasitas Dasar 

Menurut PKJI 2014 Kapasitas dasar (C0) adalah arus lalu lintas total maksimum 

yang masuk kesimpang yang dapat dipertahankan selama waktu paling sedikit satu 

jam dalam kondisi cuaca dan geometrik yang ada pada saat itu (eksiting), dalam 

satuan kend/jam. Nilai C0 simpang dapat ditentukan berdasarkan pada tipe simpang. 

Nilai C0 ditunjuan dalam Tabel 3.1 

Tabel 3.1 kapasitas dasar Simpang 3 dan Simpang 4 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 hal.10) 

 

3.7.2 Penetapan Tipe Simpang 

Tipe simpang ditetapkan berdasarkan jumlah lengan simpang dan jumlah lajur 

pada jalan mayor dan jalan minor dengan kode tiga angka Tabel 3.2 Jumlah lengan 

adalah jumlah lengan simpang untuk lalu lintas masuk atau keluar jalan keduanya. 

Tabel 3.2 Kode Tipe Simpang 

Kode Tipe Simpang 
Jumlah Lengan 

Simpang 

Jumlah Lajur Jalan 

Minor 

Jumlah Lajur Jalan 

Mayor 

322 3 2 2 

324 3 2 4 

422 4 2 2 

424 4 2 4 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.10 ) 

 

 

 

 

 

Tipe Simpang Co, skr/jam 

322 2700 

324 atau 344 3200 

422 2900 

424 atau 444 3400 
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3.7.3 Penetapan Lebar Rata-Rata Pendekat 

Nilai C0 tergantung dari tipe simpang dan penetapannya harus berdasarkan data 

geometrik. Data geometrik yang diperlukan untuk penetapan tipe simpang adalah 

jumlah lengan simpang dan jumlah lajur pada setiap pendekat. 

Penetapan jumlah lajur perpendekat diuraikan dalam Gambar. Pertama harus 

dihitung lebar rata-rata pendekat jalan mayor (LRP BD) dan Lebar rata-rata pendekat 

(LRP AC). Yaitu rata-rata lebar pendekat dari setiap kaki simpangnya. Berdasarkan 

lebar rata-rata pendekat, tetapkan jumlah lajur pendekat sehingga tipe simpang dapat 

ditetapkan. Cara menetapkannya lihat Gambar 3.2. 

Untuk simpang 3, pendekat minornya hanya A atau hanya C dan lebar rata-rata 

pendekat adalah a/2 atau c/2 

 

Gambar 3.2 Penentuan Jumlah Lajur 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.11) 

4.7.4 Faktor Koreksi Lebar Pendekat Rata-Rata  

FLP dapat dihitung dari persamaan 3 samapai dengan persamaan 6 atau 

diperoleh dari diagram pada Gambar 3.3 yang besarnya tergantung dari lebar rata-rata 

pendekat simpang (LRP) yaitu rata-rata lebar dari semua pendekat. 

Untuk tipe simpang 422 :  FLP = 0,70 + 0,0886 LRP                     (3.3) 
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Untuk tipe simpang 424 atau 444 : FLP = 0,62 + 0,0740 LRP                          (3.4) 

Untuk tipe simpang 322 :  FLP = 0,73 + 0,0760 LRP                                               (3.5) 

Untuk tipe simpang 324 atau 344 : FLP = 0,62 + 0,0646 LRP                                               (3.6) 

 

Gambar 3.3 Faktor Koreksi Lebar Pendekat (FLP) 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.32) 

 

3.7.5 Faktor Koreksi Median Pada Jalan Mayor 

Median disebut lebar jika kendaraan ringan dapat berlindung dalam daerah 

median tanpa mengganggu arus lalu lintas, sehingga lebar median ≥ 3m. Klasifikasi 

median berikut faktor koreksi median pada jalan mayor diperoleh dalam Tabel 3.3 

Koreksi median hanya digunakan untuk jalan mayor dengan 4 lajur. 

Tabel 3.3 Faktor Koreksi Median 

Kondisi Simpang Tipe Median 
Faktor 

Koreksi, FM 

Tidak ada median dijalan mayor Tidak ada 1,00 

Ada median dijalan mayor dengan lebar < 3m Median Sempit 1,05 

Ada median dijalan mayor dengan lebar ≥3m Median Lebar 1,20 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal. 11) 
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4.7.6 Faktor Koreksi Ukuran Kota 

FUK dibedakan berdasarkan ukuran populasi penduduk. Nilai FUK dapat dilihat 

dalam Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Klasifikasi Ukuran Kota dan Faktor Koreksi Ukuran Kota (FUK) 

Ukuran Kota Populasi Penduduk, Juta Jiwa FUK 

Sangat Kecil < 1 0,82 

Kecil 0,1-0,5 0,88 

Sedang 0,5-1,0 0,94 

Besar 1,0-3,0 1,00 

Sangat Besar > 3,0 1,05 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.21) 

 

4.7.7 Faktor Koreksi Lingkungan, Hambatan Samping, dan Kendaraan Tak 

Bermotor 

Pengaruh kondisi lingkungan jalan, HS dan besarnya arus kendaraan fisik, 

KTB, akibat kegiatan disekitar simpang terhadap kapasitas dasar digabungkan 

menjadi satu nilai faktor koreksi hambatan samping (FHS) Lihat Tabel 3.5 

Tabel 3.5 FHS Sebagai Fungsi dari Tipe Lingkungan Jalan, HS daan RKTB 

Tipe 

Lingkungan 

jalan 

HS 

FHS 

RKTB:0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 ≥0,25 

Komersial 

Tinggi 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70 

Rendah 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70 

Sedang 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71 

Permukiman 

Tinggi 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72 

Rendah 0,97 0,92 0,87 0,82 0,77 0,73 

Sedang 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74 

Akses Terbatas Tinggi/Sedang/Rendah 1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal. 21) 
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4.7.8 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 

FBKI dapat dihitung menggunakan persamaan 7 atau dari diagram pada Gambar 3.4 

FBKI = 0,84 + 1,61 RBKI                                                                                        (3.7) 

Keterangan: 

RBKI : Rasio Belok Kiri 

 

Gambar 3.4 Faktor Rasio Belok Kiri (RBKI) 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.33) 

 

4.7.9 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 

FBKI dapat diperoleh dengan menghitung menggunakan persamaan atau diperoleh dari 

diagram pada Gambar 3.5 

FBKA = 1,09 – 0,922 RBKA                         (3.8) 

 

Gambar 3.5 Faktor Rasio Belok Kanan (RBKA) 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal. 33) 
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4.7.10 Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor 

Fmi dapat ditentukan menggunakan persamaan-persamaan yang ditabelkan 

dalam Tabel 4.6 atau diperoleh secara grafis menggunakan diagram dalam Gambar 

3.6  Fmi tergantung dari Rmi dan tipe simpang.  

Tabel 3.6 Faktor Koreksi Arus Jalan Minor Fmi dalam Bentuk Persamaan 

Tipe Simpang Fmi Rmi 

422 1,19xRmi2-1,19xRmi+1,19 0,1-0,9 

424&444 
16,6xRmi4-33,3xRmi3+25,3xRmi2-8,6xRmi+1,95 

1,11xRmi2-1,11xRmi 

0,1-0,3 

0,3-0,9 

322 
1,19xRmi2-1,19xRmi+1,19 

-0,595xRmi2+0,595xRmi+0,74 

0,1-0,5 

0,5-0,9 

324&344 

16,6xRmi4-33,3xRmi3+25,3xRmi2-8,6xRmi+1,95 

1,11xRmi2-1,11xRmi+1,11 

-0,555xRmi2+0,555xRmi3+0,69 

0,1-0,3 

0,3-0,5 

0,5-0,9 

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.12) 

 

 

Gambar 3.6 Faktor Rasio Arus Jalan Minor (RFmi) 

(Sumber : Pedoman Kpasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.34) 
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3.8 Derajat Kejenuhan 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI2014) Derajat kejenuhan 

adalah rasio antara lalu lintas (q) terhadap kapasitas (C). DJ dihitung menggunakan 

persamaan berikut: 

DJ =
𝑞

𝐶
                                                                               (3.9) 

Keterangan: 

DJ : Derajat Kejenuhan 

q : Semua arus lalu lintas yang masuk simpang dalam satuan skr/jam 

C : Kapasitas (skr/jam) 

 

3.9 Tundaan 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI2014) Tundaan (T) adalah 

waktu tempuh tambahan yang digunakan pengemudi untuk melalui suatu simpang 

apabila dibandingkan dengan lintasan tanpa simpang. T terdiri dari Tundaan Lalu 

Lintas  (TLL) dan Tundaan Geometrik (TG). TLL adalah waktu menunggu yang 

disebabkan oleh interaksi lalu lintas dengan gerakan lalu lintas yang berlawanan. 

Dibedakan TLL dari seluruh simpang, dari jalan mayor atau jalan minor saja. TG adalah waktu 

tambahan perjalanan yang disebabkan oleh perlambatan dan percepatan kendaraan 

yang membelok di simpang. T dihitung menggunakan persamaan berikut : 

T = TLL + TG                                                                                                          (3.10) 

Keterangan 

TLL : Tundaan lalu lintas rata – rata untuk semua kendaraan bermotor yang  

masuk simpang dari semua arah 

 TG : Tundaan geometrik (detik/skr) 
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3.10 Peluang Antrian 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI2014) Peluang antrian 

adalah peluang terjadinya antrian kendaraan yang mengantri di sepanjang pendekat. 

PA dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%) dan dapat ditentukan menggunakan 

persamaan dibawah ini. PA tergantung dari DJ dan digunakan sebagai salah satu dasar 

penilain kinrja lalu lintas simpang. 

Batas Atas Peluang: 

PA = 47,71 DJ – 24,68 DJ
 2 + 56,47 DJ

 3                     (3.11) 

Batas Bawah peluang:  

PA =9,02 DJ – 20,66 DJ
 2 + 10,49 DJ

 3                                (3.12) 

 

3.11 Tingkat Pelayanan 

Tingkat pelayanan simpang adalah ukuran kualitas kondisi lalu lintas yang 

dapat diterima oleh pengemudi kendaraan. Tingkat pelayanan umumnya digunakan 

sebagai ukuran dari pengaruh yang membatasi akibat peningkatan volume setiap ruas 

jalan yang dapat digolongkan pada tingkat tertentu yaitu antara A sampai F.  

Hubungan antara kecepatan dan volume  merupakan aspek penting dalam 

menentukan tingkat pelayanan jalan.  

LOS = 
V

C
                                                                              (3.13) 

Keterangan : 

LOS  = Level Of Service 

V  = Volume Lalu Lintas (smp/jam) 

C  = Kapasitas aktual (smp/jam) 
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Nilai tingkat pelayanan simpang atau lazim disebut LOS (Level of Service) 

berdasarkan nilai range tundaan seperti yang diperlihatkan dalam Tabel 3.7 

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Pelayanan Simpang 

Level Range of delay (det/smp) 

A 0 -10 

B >  10-15 

C >  15-25 

D >  25-35 

E >  35-50 

F >  50 

(Sumber : Highway Manual Capacity2000 Hal. 17) 

Indikator Tingkat Pelayanan (ITP) pada suatu ruas jalan menunjukkan kondisi 

secara keseluruhan ruas jalan tersebut. Tingkat Pelayanan ditentukan berdasarkan 

nilai kuantitatif seperti kecepatan perjalanan, dan faktor lain yang ditentukan 

berdasarkan nilai kualitatif seperti kebebasan pengemudi dalam memilih kecepatan, 

derajat hambatan lalulintas, serta kenyamanan. Berikut karakteristik tingkat layanan. 

Tabel 3.8 Karakteristik Tingkat Layanan 

Tingkat Layanan (LoS) Karakteristik Batas Lingkup V/C 

A 

Kondisi bebas dengan 

kecepatan tinggi, pengemudi 

memilih kecepatan yang 

diinginkan tanpa hambatan 

0,0-0,20 

B 

Arus stabil, tetapi kecepatan 

operasi mulai dibatasi oleh 

kondisi lalu lintas. Pengemudi 

memiliki kebebasan yang cukup 

Cuntuk memilih kecepatan 

0,21-0,44 

C 

Arus stabil, tetapi kecepatan dan 

gerak kendaaan dikendalikan, 

pengemudi dibatasi dalam 

memilih keceptan 

0,45-074 
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Tingkat Layanan (LoS) Karakteristik Batas Lingkup V/C 

D 

Arus mendekati tidak stabil, 

kecepatan masih dikendalikan, 

Q/C masih dapat ditolerir 

0,75-0,84 

E 

Volume lalu lintas 

mendekati/berada pada 

kapasitas arus tidak stabil, 

terkadang berhenti 

0,85-1,00 

F 

Arus yang dipaksakan/macet, 

kecepatan rendah, V diatas 

kapasitas, antrian panjang dan 

terjadi hambatan-hambatan 

besar 

>1,00 

( Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997) 



 
 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Umum 

Dalam penelitian  ini digunakan metode survei dengan analisis menggunakan 

PKJI 2014. Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 merupakan pemutakhiran 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 yang telah digunakan lebih dari 12 tahun 

setelah di terbitkan. 

4.2 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian simpang yang akan di analisa kinerjanya yaitu simpang 

gerbang tol Ciujung yang terletak di Jl. Raya Serang-Jakarta. 

 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian (Simpang Gerbang Tol Ciujung) 

(Sumber : Google Maps,2018) 
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Gambar detail geometrik simpang tak bersinyal dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Geometrik Simpang Gerbang Tol Ciujung 

(Sumber : Pengukuran Lapangan, 2018) 

4.3 Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer, dan data 

skunder :. Data sekunder di ambil berdasarkan nilai-nilai yang sudah menjadi 

ketetapan yang sudah ada dari PKJI 2014. 

4.3.1 Data Primer  

Yaitu data yang diperoleh dari survei lapangan yang meliputi : 

a. Data Volume Lalu Lintas 

Data volume kendaraan yang diambil adalah data yang melewati pos 

pengamatan yang dibedakan dalam beberapa jenis kendaraan yaitu: 

1) Kendaraan Ringan  

2) Kendaraan Berat  

3) Sepeda Motor 

4) Kendaraan Tak Bermotor 

Data arus lalu lintas yang melewati simpang di ambil selama dua hari 

selama dua jam. Waktu pengumpulan data dilakukan pada jam puncak pagi, jam 
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puncak siang dan jam puncak sore. Pengambilan data akan dilakukan pada hari 

Sabtu dan Senin Adapun pengambilan data dilakukan pada pukul 06.00 – 18.00 

WIB dengan menggunakan sampel – sampel jam padat. Menurut dinas 

perhubungan dan satuan lalu lintas setempat waktu padat pagi hari yaitu pukul 

06.00-08.00 WIB, waktu padat siang hari yaitu pukul 12.00-14.00 WIB dan 

waktu padat sore hari yaitu pukul 16.00-18.00 WIB.  

b. Data Geometrik Simpang 

Data geometrik simpang dilakukan dengan mencatat jumlah lajur dan arah, 

menentukan kode pendekat ( Barat, Timur, Selatan) dan tipe pendekat, ada 

tidaknya median jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur menggunakan 

meteran.  

4.3.2 Data Skunder 

Data sekunder dipergunakan untuk menganalisis kinerja simpang, data ini diperoleh 

dari ketetapan yang sudah ada yaitu PKJI dan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018. Data 

sekunder yang diperlukan adalah  jumlah penduduk kabupaten Serang. 

4.4 Analisis Data Penelitian 

Tahap analisis merupakan tindak lanjut setelah pengolahan data selesai 

dilakukan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami dan menganalisis hasil 

pengolahan secara mendalam tentang mengetahui kinerja persimpangan, analisis 

dilakukan berdasarkan PKJI tahun 2014. Perhitungan dan analisa dari kinerja 

persimpangan tidak bersinyal ini menggunakan teori-teori dan pembahasan yang ada 

dalam Pedoman  Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014)  serta literatur yang 
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bersangkutan dengan hipotesis ini. Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 

merupakan pemutakhiran Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 yang telah 

digunakan lebih dari 12 tahun setelah di terbitkan. Pemutakhiran ini, pada umumnya 

terfokus pada nilai-nilai ekivalen satuan mobil penumpang (emp) atau ekivalen 

kendaraan ringan (ekr), kapasitas dasar (C0), dan cara penulisan. Nilai ekr mengecil 

sebagai akibat dari meningkatnya proporsi sepeda motor dalam arus alu lintas yang 

juga mempengaruhi nilai C0.   

Pedoman ini menetapkan ketentuan perhitungan kapasitas untuk keperluan 

perencanaan dan evaluasi kinerja Simpang, meliputi kapasitas Simpang (C) dan 

kinerja lalu lintas Simpang yang diukur oleh derajat kejenuhan (DJ), tundaan (T), dan 

peluang antrian (PA), untuk Simpang-3 dan Simpang-4 yang berada di wilayah 

perkotaan atau semi perkotaan. 
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4.5 Diagram Alur Penelitian 

 Alur penelitian dapat digambarkan seperti diagram sebagai berikut.  

 

 

Gambar  4.3 Diagram Alur Penelitian Penelitian 

(Sumber : Penulis, 2018)

Mulai

Studi Pustaka

Survey Pendahuluan

Kondisi Memadai

Pengambilan Data

Rekapitulasi Lapangan

A

A

Data Lengkap

1. Data Primer

a. Data Volume Lalu Lintas

b. Data Geometrik Simpang

2.Data Sekunder

Analisa dan Pembahasan

1. Analisis dengan PKJI 2014

2. Pembahasan

a. Kapasitas Jalan

b. Derajat Kejenuhan

c. Tundaan

d. Peluang Antrian 

Kesimpulan 
dan Saran

Selesai

Tidak 

Ya 
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4.6    Jadwalal Penelitian 
Tabel 4.1 Estimasi Jadwal Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penentua

n Judul 

                                                                                        

                                                                                        

2 
Pengump

ulan Data 

                                                                                        

                                                                                        

3 

Pembuata

n 

Proposal 

                                                                                        

                                                                                        

4 
Seminar 

Proposal 

                                                                                        

                                                                                        

5 

Proses 

Penelitia

n 

                                                                                        

                                                                                        

6 
Pengolah

an Data 

                                                                                        

                                                                                        

7 
Seminar 

Hasil 

                                                              

 

                        

                                                                                        

8 
Sidang 

Akhir 

                                                                        

 

              

                                                                                        
 

 

                 : Jadwal Rencana Penyusunan Skripsi  

   : Jadwal Aktual Penyusunan Skripsi  



 
 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Data Penelitian 

5.1.1 Data Geometrik Simpang 

Simpang akses tol Ciujung terletak pada pertemuan Jl. Raya serang dan Jl. Akses 

Tol Ciujung berperan sebagai jalan mayor dengan lebar geometri 15 meter pada lengan 

A dan 15 meter pada lengan C. Jalan akses gerbang Tol Ciujung merupakan jalan minor 

dengan lebar geometri 7 meter. Pada simpang akses gerbang tol Ciujung tidak adanya 

median. 

Kondisi perkerasan pada jalan mayor dan jalan minor terbuat dari aspal. 

Berdasarkan data skunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Serang 

berjumlah ±1.501.502 juta jiwa. Kondisi ini termasuk kategori komersial dengan nilai 

hambatan samping sedang. 

Tabel 5.1 Data Penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi Banten 

Kabupaten/Kota 2017 2018 

Kabupaten 1.205.203 1.209.011 

1. Pandeglang 1.288.103 1.295.810 

2. Lebak 3.584.770 3.692.693 

3. Serang 1.493.591 1.501.501 

Kota     

5. Kota Tangerang 2.139.891 2.185.304 

6. Kota Cilegon 425.103 431.305 

7. Kota Serang 666.6 677.804 

8. Kota Tangsel 1.644.899 1.696.308 

Provinsi Banten 12.448.160 12.689.736 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, 2018) 
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Gambar 5.1  Gambaran Kondisi Sekitar Simpang 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018) 

Gambar detail geometrik simpang tak bersinyal dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Gambar 5.2 Geometrik Simpang Tiga Akses Gerbang Tol Ciujung 

(Sumber : Pengukuran Lapangan, 2018) 
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Gambar kondisi tiap lengan simpang sebagai berikut: 

 

(a) 

                                                 

(b) 

 

(c) 

Gambar 5.3 Kondisi Lengan Pada Simpang Akses Gerbang Tol ciujung (a) Lengan A, (b) 

Lengan B, (c) Lengan C 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018) 
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5.1.2 Lalu Lintas 

Pengumpulan data lalu lintas dilakukan dua hari dengan periode waktu dua jam 

pada waktu pagi (06.00-08.00 WIB), siang (12.00-14.00 WIB) dan sore 16.00-18.00 

WIB). Pengambilan data dillakukan pada hari Sabtu tanggal 28 Juli 2018 dan hari Senin 

tanggal 30 Juli 2018  

 

Gambar 5.4 Kondisi Simpang, Sabtu 28 Juli 2018 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018) 

Berikut data arus lalu lintas tertinggi pada hari Senin tanggal 30 Juli2018 

Pukul 17.00-18.00. 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.00-17.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1186 108 7 2 4 

  Kanan 6 46 18 3 0 

B Kiri 10 55 13 3 0 

  Kanan 5 16 3 2 0 

C Lurus 457 83 3 4 0 

  Kiri 5 22 3 3 0 

(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 5.3 Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.15-17.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1059 90 3 1 0 

  Kanan 4 28 20 2 0 

B Kiri 5 43 11 2 1 

  Kanan 1 13 5 6 0 

C Lurus 425 85 10 4 0 

  Kiri 4 42 12 0 0 

(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 5.4 Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.30-17.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1149 160 4 0 0 

 Kanan 1 40 25 0 0 

B Kiri 6 60 6 5 0 

 Kanan 3 13 2 9 0 

C Lurus 446 81 5 0 1 

 Kiri 1 19 1 1 0 

(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 5.5 Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.45-18.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 981 143 5 1 0 

  Kanan 6 36 18 0 0 

B Kiri 2 28 7 1 0 

  Kanan 7 9 1 3 0 

C Lurus 349 81 10 4 0 

  Kiri 1 19 1 1 2 

(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 5.6 Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.00-18.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 4375 501 19 4 4 

 Kanan 17 150 81 5 0 

B Kiri 23 186 37 11 1 

 Kanan 16 51 11 20 0 

C Lurus 1677 330 28 12 1 

 Kiri 11 102 17 5 2 

(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 5.7 Data Lalu Lintas 

Waktu 

Jumlah Kendaraan 

Skr/Jam 

Sabtu Senin 

06.00-07.00 3017 4322 

07.00-08.00 2384 2721 

12.00-13.00 3426 2503 

13.00-14.00 2387 3560 

16.00-17.00 3116 3961 

17.00-18.00 3801 4630 

(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 

 

5.2 Analisis Kinerja Pada Simpang 

Analisis kinerja pada simpang menggunakan teori-teori dan peraturan yang 

ditetapkan pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 

5.2.1 Analisis Kapasitas 

Untuk perhitungan kapasitas, data yang digunakan adalah volume lalu lintas pada 

hari Senin, 5 Maret 2018 17.00-18.00 WIB. Berdasarkan hasil Survei, arus lalulintas 

pada jam ini adalah 4630 skr/jam yang merupakan volume arus lalu lintas tertinggi 

selama pengamatan. 

Analisis yang dilakukan adalah mencari kapasitas simpang yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor penyesuaian dari data-data yang diperoleh yaitu kondisi geometri, tipe 

simpang dan arus lalu lintas. Data dimasukkan dalam formulir SIM-1 (terlampir). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas antara lain seperti dibawah ini. 
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a. Kapasitas dasar (C0) 

Kapasitas Dasar ditetapkan berdasarkan tipe simpang. Tipe simpang akses 

gerbang tol Ciujung adalah 324. Berdasarkan Tabel 3.1 maka kapasitas simpang ini 

3200 skr/jam. 

b. Faktor Koreksi Lebar Rata-Rata Pendekat (FLP) 

FLP besarnya tergantung dari lebar rata-rata pendekat simpang (LRP), yaitu 

lebar rata-rata semua pendekat. FLP dapat diperoleh dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

Tabel 5.8 Lebar Rata-rata pendekat Simpang Tiga Akses Gerbang Tol Ciujung 

Jumlah 

Lengan 

Lebar Rata-rata Pendekat 

Minor (B) dan Pendekat 

Mayor (A-C) 

Jumlah Lajur 

(untuk Kedua 

Arah 

3 

A C 
𝐴
2 +

𝐶
2

2
 

 

4 

15 15 7.5 

B 
𝐵

2
 

 

2 

7.35 3.68 

(Sumber : Hasil Perhitungan, 2018) 

FLP Simpang dengan tipe 324 adalah : 

FLP = 0,62 + 0,0646 x LRP 

Dengan demikian hasilnya sebagai berikut : 

FLP = 0,62 + 0,0646 x 5,5 = 0,98 

c. Faktor koreksi Media Jalan Mayor (FM) 

Pada Jl. Raya Serang dan akses gerbang tol Ciujung tidak terdapat median 

jalan. Berdasarkan Tabel 3.3 FM untuk simpang ini adalah 1,00. 
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d. Faktor Koreksi Ukuran Kota (FUK)  

Simpang akses gerbang tol Ciujung ini terletak di Kabupaten Serang maka 

data penduduk yang digunakan yaitu data penduduk Kabupaten Serang. Jumlah 

penduduk Kabupaten Serang berdasarkan Badan Pusat Statistik adalah ±1.501.502 

juta jiwa. Jumlah penduduk ini termasuk dalam ukuran kota “besar” berdasarkan 

Tabel 3.4 Fuk untuk simpang ini adalah 1,00.  

e. Faktor Koreksi Hambatan Samping (FHS) 

Jalan disekitar simpang termasuk dalam tipe “komersial”. Kategori hambatan 

samping “sedang” dan RKTB = 0,001 (perhitungan dari Formulir SIM-1 terlampir). 

Berdasarkan data-data tersebut nilai FHS = 0,94. 

f. Faktor Koreksi Arus Belok Kiri (FBKI) 

Ditentukan dari persamaan sebagai berikut: 

FBKI = 0,84 + 1,61 x RBKI 

RBKI adalah rasio belok kiri dengan nilai RBKI = 0,08 maka dapat dihitung : 

FBKI = 0,84 + 1,61 x 0,08 = 0,97 

g. Faktor Koreksi Arus Belok Kanan (FBKa) 

Simpang akses gerbang tol Ciujung merupakan simpang 3 lengan, maka nilai 

FBka didapat dari rumus berikut : 

FBka = 1,09 – 0,922 x RBka 

RBKI adalah rasio belok kiri dengan nilai RBKA = 0,07 maka dapat dihitung : 

FBka = 1,09 – 0,922 x 0,07 = 1,02  
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h. Faktor Koreksi Arus Jalan Minor (FMI) 

Berdasarkan Tabel 3.6 rasio arus jalan minor dihitung dari rumus dengan nilai 

Rmi 0,07 =  maka dapat dihitung sebagai berikut : 

FRmi = 16,6 x Rmi
4 – 33,3 x Rmi

3 + 25,3 x Rmi
2 – 8,6 x Rmi +1,95 

FRmi = 16,6 x (0,07)4 – 33,3 x (0,07)3 + 25,3 x (0,07 )2 – 8,6 x 0,07  +1,95 

 = 1,47 

Dari faktor-faktor koreksi diatas, maka dicari kapasitas (C) dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

C = C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKI x FBKA x FRMI  

Keterangan : 

C  : Kapasitas Simpang (skr/jam) 

C0  : Kapasitas dasar Simpang (skr/jam) 

FLP  : Faktor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 

FM  : Faktor Koreksi Median 

FUK  : Faktor Koreksi Ukuran Kota 

FHS  : Faktor Koreksi Hambatan samping 

FBKI  : Faktor KoreksiArus Belok Kiri 

FBKA  : Faktor KoreksiArus Belok Kanan 

FRMI  : Faktor KoreksiArus dari Jalan Minor 

C = 3200 x 0,98 x 1 x 1 x 0.94 x 0,97 x 1,02 x 1,47 

 = 4273 skr/jam 

 

5.2.2 Analisis Derajat Kejenuhan 

Arus lalu lintas total (Q) pada rata-rata jam puncak yaitu sebesar 4360 skr/jam 

dan nilai kapasitas sebesar 4818 skr/jam, maka dapat dihitung besarnya nilai derajat 

kejenuhan (DJ) sebagai berikut. 
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DJ =
4360

4273
= 1,08 

Dari hasil perhitungan derajat kejenuhan didapatkan nilai DJ sebesar 1,08. karena 

nilai derajat jenuh pada simpang lebih besar dari 0,85 menandakan bahwa simpang 

sudah tidak memadai untuk menampung jumlah kendaraan pada jam puncak 16.00-

18.00 WIB. Hal ini diakibatkan karena jumlah arus lalu lintas sudah  melampaui daya 

tampung simpang.   

 

5.2.3 Analisis Tundaan  

Dari nilai derajat kejenuhuan (DJ) dapat diketahui tundaan (T). Tundaan terjadi 

karena dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TLL) dan tundaan Geometrik (TG). TLL adalah 

tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang dari 

semua arah. Untuk DJ ≥ 0,60 rumus yang digunakan sebagai berikut: 

TLL =
1,0504

(0,2742-0,2042)
 – (1-DJ)

2 

Sehingga dapat dihitung sebagai berrikut : 

TLL =
1,0504

(0,2742-0,2042)
 – (1-1,08)2 

 = 19,85 det/skr 

Tundaan lalu lintas jalan mayor (TLLma) adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk 

semua kendaraan bermotor yang masuk simpang dari jalan mayor, untuk DJ ≥ 0.60 

dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TLLMA =
1.0503

(0.3460-0.2460)
 – (1- DJ)

1.8 

Sehingga dapat dihitung sebagai berrikut : 
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TLLMA  = 
1,0503

(0,3460-0,2460)
 – (1-1,08)1,8 

 = 13,30 det/skr 

Tundaan lalu lintas untuk jalan minor (TLLmi) adalah tundaan lalu lintas rata-rata 

untuk kendaraan bermotor yang masuk simpang dari jalan minor, ditentukan dari nilai 

TLL dan TLlma dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TLlmi  =
Qtot x TLL-Qma x TLLma

Qmi
 

Sehingga dapat dihitung sebagai berrikut : 

TLlmi = 
4360 x 45,25- 4312 x 24,16

319
 

 = 108,39 det/skr 

TG adalah tundaan geometrik rata-rata seluruh simpang, untuk DJ ≥ 1 didapat TG = 4 

det/skr 

Untuk memperoleh nilai tundaan (T) digunakan persamaan berikut : 

T = TLL + TG  

T = 19,85 + 4  

T = 23,85 det/skr 

 

5.2.4  Analisis Peluang Antrian 

Peluang antrian (PA) dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%) dan dapat 

ditentukan dengan rumus dari PKJI2014 

Batas atas peluang :  

PA = 47,71 DJ - 24,68 DJ
 2 + 56,47 DJ

 3  

Dengan demikian presentase batas atas peluang dapat dihitung sebagai berikut : 



45 
 

PA = 47,71 (1,08) - 24,68(1,08)2 + 56,47(1,08)3  

 = 94,59 % 

Batas Bawah Peluang : 

PA = 9,02 DJ + 20,66 DJ
 2 +10,49 DJ

 3  

Dengan demekian presentase batas bawah peluang dapat dihitung sebagai berikut : 

PA = 9,02(1,08)  + 20,66(1,08)2 +10,49(1,08)3  

 = 9,741 + 36,457 + 13,214 

= 59,41 % 

Tabel 5.9 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hari sabtu 28 Juli 2018 
Waktu Qtot Kapasitas DJ Tundaan PA 

06.00-07.00 3017 4126 0.73 10.09 43.77 

07.00-08.00 2168 3983 0.54 8.94 27.77 

12.00-13.00 3426 3901 0.88 15.06 61.12 

13.00-14.00 2387 3516 0.68 9.79 38.68 

16.00-17.00 3116 4105 0.76 10.34 46.67 

17.00-18.00 3801 3721 1.02 20.00 83.15 

(Sumber: Analisa penulis, 2018) 

 

Tabel 5.10 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hari Senin 30 Juli 2018 
Waktu Qtot Kapasitas DJ Tundaan PA 

06.00-07.00 4322 3860 1.23 47.89 125.39 

07.00-08.00 2721 3706 0.73 10.12 44.07 

12.00-13.00 2503 3644 0.69 9.74 39.43 

13.00-14.00 3560 3283 1.08 23.90 94.72 

16.00-17.00 3961 4102 0.97 13.80 73.90 

17.00-18.00 4630 4273 1.08 23.85 94.59 

(Sumber: Analisa penulis, 2018) 

5.2.5 Analisis Tingkat Pelayanan 

Analisis pelayanan jalan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini ; 
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    LOS = 
𝑉

𝐶
  

Diketahui nilai volume lalu lintas, V = 4360 dan nilai kapasitas, C= 4273, maka nilai 

tingkat pelayanan adalah 

LOS = 
4360

4273
  = 1.08 smp/jam 

 Nilai LOS 1,08 maka tingkat pelayanan pada simpang akses gerbang tol Ciujung 

masuk dalam level F yaitu arus yang dipaksakan/macet, kecepatan V diatas kapasitas, 

antrian panjang dan terjadi hanbatan-hambatan besar.  Hal tersebut dipengaruhi oleh 

kecenderungan perilaku pengguna lalu lintas yang tidak disiplin terutama banyaknya  

kendaraan umum yang menaikan dan menurunkan penumpang pada pendekat 

persimpangan. Karena tingkat pelayanan masuk kedalam level F maka perlu adanya 

peningkatan kinerja simpang. 

 

5.3 Alternatif Penanganan Pada Simpang 

 Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang tiga tak bersinyal yang telah 

dilakukan dengan hasil DJ = 1,08 yang melebihi kapasitas dari persyaratan kinerja 

simpang menurut PKJI 2014 yaitu DJ ≤ 0,85 maka perlu diadakan                                                                                                                                                                                                               

alternatif penanganan pada simpang tersebut. Adapun alternatif yang digunakan  pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Alternatif Pertama Perubahan Geometrik 

2. Alternatif Kedua Penambahan Alat Isyarat Lalu Lintas (APILL) 

3. Alternatif ketiga Penambahan APILL Disertai Perubahan Geometrik 

Untuk Penjelasan ketiga alternatif tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
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5.3.1 Alternatif  I Perubahan Geometrik 

Alternatif perubahan geometrik ini, jalan minor yang awalnya hanya 7.5 meter 

diperlebar hingga 10.5 meter, dan jalan mayor  yang awalnya 15 meter, menjadi 18 

meter. Pelebaran ini berpengaruh pada nilai kapasitas simpang. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi kapasitas antara lain sebagai  berikut: 

 

Gambar 5.5 Perubahan Geometrik 

(Sumber : Analisa Penulis,2018) 

a. Kapasitas 

1) Kapasitas dasar (C0) 

Kapasitas Dasar ditetapkan berdasarkan tipe simpang. Tipe simpang 

akses gerbang tol Ciujung adalah 324. Berdasarkan Tabel 3.1 maka kapasitas 

simpang ini 3200 skr/jam. 

2) Faktor Koreksi Lebar Rata-Rata Pendekat (FLP) 

FLP besarnya tergantung dari lebar rata-rata pendekat simpang (LRP), 

yaitu lebar rata-rata semua pendekat. FLP dapat diperoleh dengan perhitungan 

sebagai berikut: 
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Tabel 5.11 Lebar Rata-rata Pendekat Simpang Tiga Akses Gerbang Tol Ciujung 

Jumlah 

Lengan 

Lebar Rata-rata Pendekat 

Minor (B) dan Pendekat 

Mayor (A-C) 

Jumlah Lajur 

(untuk Kedua 

Arah) 

3 

A C 
𝐴
2 +

𝐶
2

2
 

 

4 

18 18 9 

B 
𝐵

2
 

 

2 

10 5 

(Sumber : Hasil Perhitungan, 2018) 

FLP Simpang dengan tipe 324 adalah : 

FLP = 0,62 + 0,0646 x LRP 

Dengan demikian hasilnya sebagai berikut : 

FLP = 0,62 + 0,0646 x 7 = 1,07 

3) Faktor koreksi Media Jalan Mayor (FM) 

Pada Jl. Raya Serang dan akses gerbang tol Ciujung tidak terdapat median 

jalan. Berdasarkan Tabel 3.3 FM untuk simpang ini adalah 1,00. 

4) Faktor Koreksi Ukuran Kota (FUK)  

Simpang akses gerbang tol Ciujung ini terletak di Kabupaten Serang maka 

data penduduk yang digunakan yaitu data penduduk Kabupaten Serang. Jumlah 

penduduk Kabupaten Serang berdasarkan Badan Pusat Statistik adalah 

±1.501.501 juta jiwa. Jumlah penduduk ini termasuk dalam ukuran kota “besar” 

berdasarkan Tabel 3.4 Fuk untuk simpang ini adalah 1,00.  
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5) Faktor Koreksi Hambatan Samping (FHS) 

Jalan disekitar simpang termasuk dalam tipe “komersial”. Kategori 

hambatan samping “sedang” dan RKTB = 0,001 (perhitungan dari Formulir SIM-

1 terlampir). Berdasarkan data-data tersebut nilai FHS = 0,94. 

6) Faktor Koreksi Arus Belok Kiri (FBKI) 

Ditentukan dari persamaan sebagai berikut 

FBKI = 0,84 + 1,61 x RBKI 

RBKI adalah rasio belok kiri dengan nilai RBKI = 0,08 maka dapat dihitung : 

FBKI = 0,84 + 1,61 x 0,08 = 0,97 

7) Faktor Koreksi Arus Belok Kanan (FBKa) 

Simpang akses gerbang tol Ciujung merupakan simpang 3 lengan, maka 

nilai FBka didapat dari rumus berikut : 

FBka = 1,09 – 0,922 x RBka 

RBKI adalah rasio belok kiri dengan nilai RBKA = 0,07 maka dapat dihitung : 

FBka = 1,09 – 0,922 x 0,07 = 1,02  

8) Faktor Koreksi Arus Jalan Minor (FMI) 

Berdasarkan Tabel 3.6 rasio arus jalan minor dihitung dari rumus  dengan 

nilai Rmi 0,07 =  maka dapat dihitung sebagai berikut : 

FRmi = 16,6 x Rmi
4 – 33,3 x Rmi

3 + 25,3 x Rmi
2 – 8,6 x Rmi +1,95 

FRmi = 16,6 x (0,07)4 – 33,3 x (0,07)3 + 25,3 x (0,07 )2 – 8,6 x 0,07   

+1,95 

  = 1,47 
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Dari faktor-faktor koreksi diatas, maka dicari kapasitas (C) dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

C = C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKI x FBKA x FRMI  

Keterangan : 

C : Kapasitas Simpang (skr/jam) 

C0 : Kapasitas dasar Simpang (skr/jam) 

FLP : Faktor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 

FM : Faktor Koreksi Median 

FUK : Faktor Koreksi Ukuran Kota 

FHS : Faktor Koreksi Hambatan samping 

FBKI : Faktor KoreksiArus Belok Kiri 

FBKA : Faktor KoreksiArus Belok Kanan 

FRMI : Faktor KoreksiArus dari Jalan Minor 

C = 3200 x 1,09 x 1 x 1 x 0.94 x 0,97 x 1,04 x 1,47 

 = 4697 skr/jam 

 

b. Analisis derajat Kejenuhan 

Arus lalu lintas total (Q) pada rata-rata jam puncak yaitu sebesar 4360 skr/jam 

dan nilai kapasitas sebesar 4818 skr/jam, maka dapat dihitung besarnya nilai derajat 

kejenuhan (DJ) sebagai berikut 

DJ =
4360

4697
= 0,99 

Berdasarkan hasil perhitungan derajat kejenuhan didapatkan nilai DJ sebesar 

1,23. karena nilai derajat jenuh pada simpang lebih besar dari 0,85 menandakan 

bahwa simpang sudah tidak memadai untuk menampung jumlah kendaraan pada 

jam puncak 16.00-18.00 WIB. Hal ini diakibatkan karena jumlah arus lalu lintas 

sudah  melampaui daya tampung simpang.   
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c. Analisis Tundaan  

Berdasarkan nilai derajat kejenuhuan (DJ) dapat diketahui tundaan (T). 

Tundaan terjadi karena dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TLL) dan tundaan 

Geometrik (TG). TLL adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua kendaraan 

bermotor yang masuk simpang dari semua arah. Untuk DJ ≥ 0,60 rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

TLL  =
1,0504

(0,2742−0,2042)
 – (1- DJ)

2 

Sehingga dapat dihitung sebagai berrikut : 

TLL  =
1,0504

(0,2742−0,2042)
 – (1-0,99)2 

  = 14,41 det/skr 

Tundaan lalu lintas jalan mayor (TLLma) adalah tundaan lalu lintas rata-rata 

untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang dari jalan mayor, untuk DJ 

≥ 0.60 dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TLLMA =
1.0503

(0.3460−0.2460)
 – (1- DJ)

1.8 

Sehingga dapat dihitung sebagai berrikut : 

TLLMA  = 
1,0503

(0,3460−0,2460)
 – (1-0,99)1,8 

  = 10,22 det/skr 

Tundaan lalu lintas untuk jalan minor (TLLmi) adalah tundaan lalu lintas rata-

rata untuk kendaraan bermotor yang masuk simpang dari jalan minor, ditentukan 

dari nilai TLL dan TLlma dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TLlmi  =
Qtot x TLL-Qma x TLLma

Qmi
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Sehingga dapat dihitung sebagai berrikut : 

TLlmi = 
4360 𝑥 14,41− 4312 𝑥 10,22

319
 

  = 71,04 det/skr 

TG adalah tundaan geometrik rata-rata seluruh simpang, untuk DJ ≥ 1 dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TG  = (1- DJ) x {6 RB+3(1-RB)}+4 DJ 

  = (1-0,99) x {6 (0,29)+3(1-(0,29))}+4 0,99 

  = 0,07 det/skr 

Untuk memperoleh nilai tundaan (T) digunakan persamaan berikut : 

T  = TLL+ TG  

T  = 14,41 + 0,07  

T  = 14,47 det/skr 

d. Analisis Peluang Antrian 

Peluang antrian (PA) dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%0 dan dapat 

ditentukan dengan rumus dari PKJI2014 

Batas atas peluang : 

PA  = 47,71 DJ - 24,68 DJ
 2 + 56,47 DJ

 3  

Dengan demikian presentase batas atas peluang dapat dihitung sebagai berikut: 

PA  = 47,71 (0,99) - 24,68(0,99)2 + 56,47(0,99)3  

  = 77,14 % 

Batas Bawah Peluang : 

PA  = 9,02 DJ + 20,66 DJ
 2 +10,49 DJ

 3  
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Dengan demikian presentase batas bawah peluang dapat dihitung sebagai berikut : 

PA  = 9,02(0,99) + 20,66(0,99)2 +10,49(0,99)3  

  = 8,929 + 20,249+ 10,178  

= 39,36 % 

Tabel 5.12 Perhitungan Kinerja Simpang Alternatif 1 

Qtot Kapasitas DJ Tundaan PA 

4630 4697 0.99 14,47 det/skr 39 % - 77,14 % 

(Sumber : Analisa Penulis,2018) 

e. Analisis Tingkat Pelayanan 

Analisis pelayanan jalan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini: 

    LOS = 
𝑉

𝐶
  

Diketahui nilai volume lalu lintas, V = 4360 dan nilai kapasitas, C= 4697, maka 

nilai tingkat pelayanan adalah 

LOS = 
4360

4697
  = 0,99 smp/jam 

Setelah dilakukan perhitungan perubahan geometrik pada simpang yaitu 

pelebaran Jalan Mayor dan Minor masing masing lajur 1,5 meter untuk penanganan 

masalah pada simpang tiga akses Gerbang Tol Ciujung di dapatkan derajat 

kejenuhan pada lengan A,B dan C sebesar 0,99. Dengan nilai derajat kejenuhan 

berada diantara 0,85-1,00 maka simpang ini memiliki indeks tingkat pelayanan 

type F, yaitu yaitu arus yang dipaksakan/macet, kecepatan V diatas kapasitas, 

antrian panjang dan terjadi hanbatan-hambatan besar.  Dapat disimpulkan bahwa 

alternatif Pelebaran geometrik tidak  dapat mengatasi masalah kemacetan di 
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simpang akses Gerbang Tol Ciujung dan peru penambahan alternatif perbaikan 

lagi. 

 

5.3.2 Alternatif II Penambahan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) 

Karena simpang akses gerbang tol Ciujung merupakan simpang tiga tak 

bersinyal, maka penulis akan memberikan alternatif penanganan simpang menjadi 

simpang bersinyal atau simpang APILL dengan memperhatikan persyaratan 

pembuatan APILL sebagai berikut : 

1. Arus minimal lalu lintas yang menggunakan rata-rata diatas 750 kendaraan /jam 

selama 8 jam dalam sehari 

2. Bila waktu menunggu/tundaan rata-rata kendaraan dipersimpangan melampaui 30 

detik. 

3. Persimpangan digunakan oleh rata-rata 175 pejalan kaki/jam selama 8 jam dalam 

sehari. 

4. Sering terjadi kecelakaan pada persimpangan yang bersangkutan. 

5. Merupakan kombinasi dari sebab-sebab yang bersangkutan. 

Karena hasil perhitungan kendaraan pada simpang akses gerbang tol ciujung 

melebihi arus minimal lalu lintas yang di standarkan. Waktu tundaan rata-rata 

melampaui 30 detik maka simpang tiga ini perlu diadakan APILL untuk perhitungan 

desain simpang dengan APILL digunakan nilai volume lalu lintas yang paling tinggi 

yaitu volume kendaraan pada tanggal 30 Juli 2018 pukul 16.00-18.00 WIB. Dengan 

nilai 4630 det/skr. 
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Alternatif kedua yang digunakan yaitu penambahan APILL tiga fase pada 

simpang tanpa mengubah geometri simpang: 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 5.6 Penambahan APILL Tiga Fase (a) Fase Pertama (b) Fase Kedua (c) Fase 

Ketiga 

(Sumber: Analisa Penulis 2018) 
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a. Penentuan rasio Arus 

Penentuan rasio kiri, rasio kanan dan rassio tak bermotor berdasarkan data arus lalu 

lintas pada formulir SIS-II (Terlampir), diperoleh hasil sebagai berikut: 

Dari hasil pengolahan data (terlampir) pada lengan C diketahui : 

Kendaraan Bki = 118 kend/jam 

QKBM  = 2137 kend/jam 

KTB  = 3 kend/jam 

QKTB  = 3 kend/jam 

RBki = 
RBki

QKBM
 

RBki = 
118

2137
 = 0,06 

RKTB = 
QKTB

QKTB+QKBM
 

RKTB = 
3

3+2137
 =0,001 

Keterangan : 

RBki = Belok kiri 

KTB = Kendaran tidak bermotor 

QKBM =Total kendaraan bermotor 

QKTB =Total kendaraan tidak bermotor 

b. Penentuan waktu merah (Msemua) dan waktu hijau hilang (HH) 

Data geometrik menunjukan bahwa : 

LKDT = 7,5 m 

LKBR = 6 m 

PKBR = 5 m (PKJI2014) 

LPK  = tidak ada lintasan pejalan kaki pada simpang ini 
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VKDT = 10 m/det  

VKBR = 10m/det (Kendaraan Bermotor) 

Msemua = 
LKBR+PKBR

VKBR
-

LKDT

VKDT
 

Msemua = 
6+5

10
-

7,5

10
 

  = 0,35 detik pembulatan keatas menjadi 1,5 detik per fase 

Waktu kuning pada sinyal lalu lintas perkotaan Indonesia biasanya adalah 3 detik 

per fase. 

HH  = Ʃi (Msemua + K) 

   = (1,5+1,5+1,5+3+3+3)  

   = 13,5 det 

c. Penentuan Waktu Sinyal 

1) Tipe pendekat yang digunakan adalah pendekat terlindung (P) 

2) Lebar pendekat efektif 

Diketahui berdasarkan data geometrik lengan C ; 

LA = 15 m  

LMA = 7,5 m 

Le = 5 m 

3) Arus Jenuh Dasar (S0) 

Arus jenuh dasar untuk tipe pendekat terlindung (P) 

S0 = 600 x Le ekr/jam  

S0 = 600 x 5  = 3000 skr/jam 

4) Faktor Penyesuaian 
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a) Faktor Ukuran Kota 

 Berdasarkan data BPS tahun 2018 penduduk di kabupaten Serang 

berjumlah 1,5 Juta Jiwa maka Fuk untuk Kabupaten Serang adalah 1,00 

Tabel 5.13 Faktor Penyesuaian Kota 

Tabel Penduduk Kota  

(Juta Jiwa) 

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota 

(Fuk) 

> 3,0 1,05 

1,0-3,0 1,00 

0,5-1,0 0,94 

0,1-0,5 0,83 

<0,1 0,82 

(Sumber : Pedoman Kpasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.51) 

b) Faktor Hambatan Samping (FHS) 

Jalan disekitar simpang termasuk dalam tipe “komersial”. Kategori 

hambatan samping “sedang” dan RKTB = 0,001. Berdasarkan data-data 

tersebut nilai FHS = 0,94. 

c) Faktor Penyesuaian Kelandaian  

Faktor Kelandaian didapat dari grafik berikut: 

 

Gambar 5.7 Grafik Faktor Kelandaian (Fc) 

(Sumber : Pedoman Kpasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.46) 
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa FG pada simpang ini yaitu 

1,00 

d) Faktor Penyesuaian Parkir (FP) 

Faktor penyesuaian parkir digunakan 1 karena tidak adanya parkir 

e) Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FBKa) 

Faktor penyesuaian belok kanan dapat dihitung dengan rumus berikut : 

FBka  = 1+ RBKa x 0,26 

Namun Pada pendekat C tidak ada arus belok kanan sehingga digunakan 

faktor belok kanan 1 

f) Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FBKi) 

Faktor belok kiri dapat dihitung dengan rumus berikut : 

FBki = 1+ RBKi x 0,16 

FBki = 1+ 0,06 x 0,16 

  = 1,00 

g) Nilai Arus Jenuh 

Nilai arus jenuh dihitung berdasarkan nilai arus dasar dan faktor-

faktor penyesuaian menggunakan rumus berikut : 

S = S0 x FUK x FHS x FG x FP x FBKa x FBki 

 = 3000 x 1 x 0,94 x 1 x 1 x 1 x 1 

 = 2845 skr/jam 

5) Rasio Arus 

Arus lalu lintas (Q) yang digunakan adalah Q lurus 

Contoh perhitungan pada lengan C (terlampir) 
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RQ/S =
681

2845
 = 0,24 

RAS = ƩRQ/S Kritis 

RAS = 0,54 

Setelah di dapat rasio arus, maka kita mencari rasio fase dengan rumus sebagai 

berikut : 

RF =
RQ/S

RAS
  

RF =
0,24

0,54
  

 = 0,44  

6) Waktu Siklus dan Waktu Hijau 

a) Waktu siklus sebelum penyesuaian (cbs) untuk pengendalian waktu tetap 

dihitung sebagai berikut : 

Cbs = 
1,5 x HH+5

1-RAS
 

Cbs = 
1,5 x 13,5+5

1-0,54
 

  = 54,86 det 

b) Waktu hijau untuk masing-masing fase 

Hi  = (cbs-HH ) x 
RQ/S

RAS
 

Untuk waktu hijau fase 1 ada di lengan A  

H1  = (54,86-13,5) x 
0,18

0,54
 

 =  14 det 

Untuk waktu hijau fase 2 ada dilengan B 
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H2  = (54,86-13,5) x 
0,12

0,54
 

  = 9 det 

Untuk waktu hijau fase 3 ada dilengan C 

H3  = (54,86-13,5) x 
0,24

0,54
 

  = 18 det 

Waktu siklus yang disesuaikan (c) berdasar pada waktu hijau yang 

diperoleh dan telah dibulatkan dan waktu hilang (HH) dihitung sebagai 

berikut: 

c = HH + H1 + H2 + H3 

= 13,5 + 14 + 9 + 18 

 = 55 det 

d. Kapasitas 

Nilai Kapasitas pada lengan C dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

C  = S x 
𝐻𝑖

𝑐
 

  = 2845 x 
14

55
 

  = 951 skr/jam 

e. Derajat Jenuh 

DJ  = 
Q

C
 

DJ  = 
681

951
 



62 
 

  = 0,72  

Dari keseluruhan perhitungan didapat nilai derajat kejenuhan simpang 

Gerbang Tol Ciujung dengan penambahan APILL sebesar 0,72. Nilai derajat jenuh 

pada lengan C lebih kecil dari 0,85 sehingga tidak perlu penanganan tambahan.  

f. Panjang Antrian 

Untuk DJ > 0,5 perhitungan panjang antrian menggunakan rumus berikut: 

NQ = 0,25 x C [(DJ-1)2+√
8x (DJ-0,5)

C
] 

Karena DJ pada lengan C >0,5 maka: 

NQ1 = 0,25 x 681 [(0,72-1)2+√
8x (0,72-0,5)

681
] 

  = 0,24 skr 

NQ2 = c x 
1-RH

1-RH x DJ

𝑥 
Q

3600
 

  = 83 x 
1-0,37

1-0,37 x 0,64
𝑥 

681

3600
 

  = 9,08 skr 

NQ  = NQ1 + NQ2 

  = 0.24 + 9,08 skr 

  = 9,32 

PA  = 
NQ x 20

L jalan Masuk
 

  = 
9,32x 20

5
 

= 37,28 m 
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Panjang antrian yang terjadi disimpang akses Gerbang Tol Ciujung dengan 

penambahan APILL sepanjang 37,28 m. Berdasarkan perhitungan tersebut panjang 

antrian masih dikatakan normal. 

g. Kendaraan Antri 

1) Rasio kendaraan henti 

RKH = 0,9 x 
𝑁𝑄

𝑄 𝑥 𝑐
 x 3600 

 = 0.9 x 
9,32

681 𝑥 55
 x 3600 

 = 0,05  

2) Jumlah kendaraan henti 

NKH = Q x RKH 

 =681 x 0,05 

 = 31,74 skr 

h. Tundaan 

1) Tundaan Lalu lintas 

TL = c x 
0.5 x (1-Rh)

2

(1-Rh x DJ

 + 
𝑁𝑄1 𝑥 3600

𝐶
 

 = c x 
0.5 𝑥 (1−0.33)2

(1−0,37 𝑥 0,64
 + 

0.23 𝑥 3600

951
 

 = 16,88 det/skr 

2) Tundaan Geometrik 

TG = (1-RKH)x PB x 6 + (RKH x 4) 

 = (1-0,05) x 0.06 x 6 + (0.06 x 4) 

 = 0.19 det/skr 
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3) Tundaan 

T = TL + TG 

 = 16,88 + 0,19 

 = 17,06 det/skr 

Tundaan Total = T x Q 

 = 17,06 x 861 

 = 11620 skr.det 

Berdasarkan haasil perhitungan simpang APILL  dengan pengaturan tiga fase 

untuk penanganan masalah pada simpang tiga akses Gerbang Tol Ciujung di dapatkan 

derajat kejenuhan pada lengan A,B dan C sebesar 0,72. Dengan nilai derajat kejenuhan 

berada diantara 0,54-0,74 maka simpang ini memiliki indeks tingkat pelayanan type C, 

yaitu kondisi arus lalu lintas masih dalam stabil, kecepatan operasi mulai dibatasi dan 

hambatan dari kendaraan lain semakin besar. Dapat disimpulkan bahwa alternatif 

pemberian APILL dapat mengatasi masalah kemacetan di simpang akses Gerbang Tol 

Ciujung dan lebih baik untuk diterapkan, karena derajat kejenuhan pada setiap lengan 

memenuhi syarat dari PKJI 2014 yaitu ≤ 0.85.
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Tabel 5.14 Penentuan Waktu Isyarat dan Kapasitas Alternatif 2 
K

o
d

e
 P

e
n

d
e
k

a
t 

H
ij

a
u

 D
a
la

m
 F

a
se

 K
e
 

T
ip

e
 P

e
n

d
e
k

a
t 

Rasio Kendaraan 

Belok 

Arus Belok 

Kanan,qBKa

, dari arah 
Lebar 

Efekti

f 

Arus Jenuh, S 

Arus 

lalu 

Linta

s 

Rasi

o 

Aru

s 

Rasi

o 

Fase 

Wa

ktu 

Hij

au 

per 

Kapa

sitas 

Dera

jat 

Keje

nuha

n 
RB

KiJ

T 

RBK

i 

RBK

a 

yang 

ditin

jau 

yang 

berl

awa

nan 

S0 

Faktor-faktor penyesuaian 

S Semua tipe pendekat 
Hanya 

Tipe P   

FU

K 

FH

S 

F

G 

F

P FBKa FBKi 

      

B 2 P     0.03     15 9000 1 0.94 1 1 1.01 1 8535 1541 0.18 0.33 14 2153 0.72 

S 3 P   0.72 0.28     3.5 2100 1 0.94 1 1 1.07 1.11 2362 283 0.12 0.22 9 395 0.72 

T 1 P 5 0.06       5 3000 1 0.94 1 1 1 1.0 2845 681 0.24 0.44 18 951 0.72 

(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 

 

Tabel 5.15 Panjang Antrian dan Tundaan Alternatif 2 

K
o

d
e 

P
en

d
ek

a
t 

Arus 

Lalu 

Lintas 

Kapasitas 
Derajat 

Kejenuhan 

Rasio 

hijau 

Jumlah Kendaraan Antri 

Panjang 

Antrian 

Rasio 

Kendaraan 

Terhenti 

Jumlah 

Kendaraan 

Terhenti 

Tundaan 

NQ1 NQ2 NQ 
NQ 

MAX 

Tundaan 

Lalu 

lintas 

Rata-

rata 

Tundaan 

Geometri 

Rata-

rata 

Tundaan 

Rata-

rata 

Tund

aan 

Total 

B 1541 2153 0.72 0.25 0.54 21.4 21.97 33 29.295 0.02 33.07 19.62 0.29 19.91 

3067

6 

S 283 395 0.72 0.17 0.59 4.08 4.67 9 26.705 0.14 38.29 27.00 2.01 29.01 8212 

T 681 951 0.72 0.33 0.24 9.08 9.32 18 37.278 0.05 31.74 16.88 0.19 17.06 

1162

0 

(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
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5.3.3 Alternatif III Penambahan APILL Disertai Perubahan Geometrik 

Selain penambahan APILL alternatif selanjutnya adalah penambahan APILL 

dan pelebaran Geometrik sebagai alternatif jangka Panjang yaitu pelebaran jalan pada 

lengan A, B dan C sebesar 1,5 meter pada masing-masing lajur. 

 
(a) 

 

(b) 

 
(c) 

Gambar 5.8 Pelebaran Geometrik dan Penambahan APILL Tiga Fase (a) Fase Pertama (b) Fase 

Kedua (c) Fase Ketiga 

(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
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a. Penentuan Arus 

Penentuan rasio kiri, rasio kanan dan rassio tak bermotor berdasarkan data arus lalu 

lintas pada formulir SIS-II (Terlampir), diperoleh hasil sebagai berikut: 

Dari hasil pengolahan data (terlampir) pada lengan B diketahui : 

Kendaraan BKa = 87 kend/jam 

Kendaraan Bki = 220 kend/jam 

QKBM  = 307 kend/jam 

KTB  = 1 kend/jam 

QKTB  = 1 kend/jam 

RBki  = 
RBki

QKBM
 

RBki  = 
220

307
 = 0,72 

RBka  = 
RBka

QKBM
 

RBka  = 
87

307
 = 0,28 

RKTB  = 
QKTB

QKTB+QKBM
 

RKTB  = 
1

1+307
 =0,003 

Keterangan : 

RBki = Belok kiri 

KTB = Kendaran tidak bermotor 

QKBM =Total kendaraan bermotor 

QKTB =Total kendaraan tidak bermotor 

 

b. Penentuan waktu merah (Msemua) dan waktu hijau hilang (HH) 

Data geometrik menunjukan bahwa : 
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LKDT = 7,5 m 

LKBR = 5 m 

PKBR = 5 m (PKJI 2014) 

LPK  = tidak ada lintasan pejalan kaki pada simpang ini 

VKDT = 10 m/det  

VKBR = 10m/det (Kendaraan Bermotor) 

Msemua = 
LKBR+PKBR

VKBR
-

LKDT

VKDT
 

Msemua = 
5+5

10
-

7,5

10
 

   = 0,5 detik pembulatan keatas menjadi 1,5 detik per fase 

Waktu kuning pada sinyal lalu lintas perkotaan Indonesia biasanya adalah 3 detik 

per fase. 

HH  = Ʃi (Msemua + K) 

   = (1,5+1,5+1,5+3+3+3)  

   = 13,5 det 

c. Penentuan Waktu Sinyal 

1) Tipe pendekat yang digunakan adalah pendekat terlindung (P) 

2) Lebar pendekat efektif 

Diketahui berdasarkan data geometrik lengan B ; 

LB = 8,5 m  

LMA = 4,25 m 

Le = 4,25 m 

3) Arus Jenuh Dasar (S0) 
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Arus jenuh dasar untuk tipe pendekat terlindung (P) 

S0 = 600 x Le ekr/jam  

S0 = 600 x 4,25  

 = 2550 skr/jam 

4) Faktor Penyesuaian 

a) Faktor Ukuran Kota 

 Berdasarkan data BPS tahun 2018 penduduk di kabupaten Serang 

berjumlah 1,5 Juta Jiwa maka Fuk untuk Kabupaten Serang adalah 1,00 

Tabel 5.16 Faktor Penyesuaian Kota 

Tabel Penduduk Kota  

(Juta Jiwa) 

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota 

(Fuk) 

> 3,0 1,05 

1,0-3,0 1,00 

0,5-1,0 0,94 

0,1-0,5 0,83 

<0,1 0,82 

(Sumber : Pedoman Kpasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.51) 

Berdasarkan data BPS tahun 2018 penduduk dikabupaten Serang berjumlah 

1,5 juta jiwa maka FUK untuk kabupaten Serang adalah 1,00 

b) Faktor Hambatan Samping (FHS) 

Jalan disekitar simpang termasuk dalam tipe “komersial”. Kategori 

hambatan samping “sedang” dan RKTB = 0,001. Berdasarkan data-data 

tersebut nilai FHS = 0,94. 

c) Faktor Penyesuaian Kelandaian  

Faktor Kelandaian didapat dari grafik berikut: 
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Gambar 5.9 Grafik Faktor Kelandaian (Fc) 

(Sumber : Pedoman Kpasitas Jalan Indonesia 2014 Hal.46) 

Berdasarkan grafik dapat diketahui bahwa FG pada simpang ini yaitu 1,00 

d) Faktor Penyesuaian Parkir (FP) 

Faktor penyesuaian parkir digunakan 1 

e) Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FBKa) 

Faktor penyesuaian belok kanan dapat dihitung dengan rumus berikut : 

FBka  = 1+ RBKa x 0,26 

FBka  = 1+ 0,28 x 0,26 

  = 1,07 

f) Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FBKi) 

Faktor belok kiri dapat dihitung dengan rumus berikut : 

FBki = 1+ RBKi x 0,16 

FBki = 1+ 0,72 x 0,16 

  = 1,11 
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g) Nilai Arus Jenuh 

Nilai arus jenuh dihitung berdasarkan nilai arus dasar dan faktor-

faktor penyesuaian menggunakan rumus berikut : 

S = S0 x FUK x FHS x FG x FP x FBKa x FBki 

 = 2550 x 1 x 0,94 x 1 x 1 x 1,07 x 1,11 

 = 2869 skr/jam 

5) Rasio Arus 

Arus lalu lintas (Q) yang digunakan adalah Q belok kanan 

Contoh perhitungan pada lengan B (terlampir) 

RQ/S  =
293

2869
 = 0,10 

RAS  = ƩRQ/S Kritis 

RAS  = 0,44 

Setelah di dapat rasio arus, maka kita mencari rasio fase dengan rumus sebagai 

berikut : 

RF  =
RQ/S

RAS
  

RF  =
0,10

0,44
  

  = 0,23  

6) Waktu Siklus dan Waktu Hijau 

a) Waktu siklus sebelum penyesuaian (cbs) untuk pengendalian waktu tetap 

dihitung sebagai berikut : 

Cbs = 
1,5 x HH+5

1-RAS
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Cbs = 
1,5 x 13,5+5

1-0,44
 

  = 44,83 det 

b) Waktu hijau untuk masing-masing fase 

Hi = (cbs-HH ) x 
RQ/S

RAS
 

Untuk waktu hijau fase 1 ada di lengan A  

H1 = (44,83 -13,5) x 
0,15

0,44
 

 = 11 det 

Untuk waktu hijau fase 2 ada dilengan B 

H2 = (44,83 -13,5) x 
0,10

0,44
 

 = 7 det 

Untuk waktu hijau fase 3 ada dilengan C 

H3 = (44,83 -13,5) x 
0,13

0,44
 

 = 13 det 

Waktu siklus yang disesuaikan (c) berdasar pada waktu hijau yang 

diperoleh dan telah dibulatkan dan waktu hilang (HH) dihitung sebagai 

berikut: 

c = HH + H1 + H2 + H3 

= 13,5 + 11 + 7 + 13 

 = 45 det 
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d. Kapasitas 

Nilai Kapasitas pada lenganC dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

C = S x 
𝐻𝑖

𝑐
 

 = 2869 x 
7

45
 

 = 469 skr/jam 

e. Derajat Jenuh 

DJ  = 
Q

C
 

DJ  = 
293

469
 

  = 0,62  

Berdasarkan perhitungan didapat nilai derajat kejenuhan simpang Gerbang 

Tol Ciujung dengan penambahan APILL dan perubahan geometrik  sebesar 0,62..  

f. Panjang Antrian 

Untuk DJ > 0,5 perhitungan panjang antrian menggunakan rumus berikut: 

NQ  = 0,25 x C [(DJ-1)2+√
8x (DJ-0,5)

C
] 

Karena DJ pada lengan C >0,5 maka: 

NQ1 = 0,25 x 681 [(0,60-1)2+√
8x (0,60-0,5)

469
] 

  = 0 skr 

NQ2 = c x 
1-RH

1-RH x DJ

𝑥 
Q

3600
 

  = 83 x 
1-0,16

1-0,16 x 0,60
𝑥 

469

3600
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  = 3,38skr 

NQ  = NQ1 + NQ2 

  = 0 + 3,38skr 

  = 3,38 skr 

PA  = 
NQ x 20

L jalan Masuk
 

  = 
3,38 x 20

4,5
 

  = 15,93 m 

Panjang antrian yang terjadi disimpang akses Gerbang Tol Ciujung dengan 

penambahan APILL sepanjang 15 m. Berdasarkan perhitungan tersebut panjang 

antrian masih dikatakan normal. 

g. Kendaraan Antri 

1) Rasio kendaraan henti 

RKH = 0,9 x 
𝑁𝑄

𝑄 𝑥 𝑐
 x 3600 

  = 0.9 x 
3,38

293 𝑥 91
 x 3600 

  = 0,08  

2) Jumlah kendaraan henti 

NKH = Q x RKH 

  =293 x 0,08 

  = 23,40 skr 

h. Tundaan 

1) Tundaan Lalu lintas 
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TL = c x 
0.5 x (1-Rh)

2

(1-Rh x DJ)
 + 

𝑁𝑄1 𝑥 3600

𝐶
 

 = c x 
0.5 𝑥 (1−0.16)2

(1−0,16 𝑥 0,64)
 + 

0 𝑥 3600

469
 

 = 17,40 det/skr 

2) Tundaan Geometrik 

TG = (1-RKH)x PB x 6 + (RKH x 4) 

 = (1-0,08) x 0.28 x 6 + (0.08 x 4) 

 = 0.15 det/skr 

3) Tundaan 

T = TL + TG 

 = 17,40 + 1,88 

 = 19,29 det/skr 

Tundaan Total  = T x Q 

   = 19,29 x 293 

   = 565 skr.det 

Tundaan Total  = 5650 det/skr 

Berdasarkan hasil perhitungan simpang APILL dengan pengaturan tiga fase dan 

perubahan geometrik pada lengan A,B,C untuk penanganan masalah pada simpamg 

tiga akses gerbang tol Ciujung didapatkan derajat kejenuhan pada lengan A sebesar 

0,62, pada lengan B sebesar 0,60 dan Lengan C sebesar 0,62. Dengan derajat kejenuhan 

berada diantara 0,45-0,74 maka simpang ini memiliki indeks tingkat pelayanan tipe C, 

yaitu kondisi arus lalu lintas masih dalam batas stabil, kecepatan operasi mulai dibatasi 

dan hambatan samping. Dapat disimpulkan bahwa alternatif pemberian APILL dan 
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pelebaran geometrik dapat mengatasi masalah kemacetan di simpang akses Gerbang 

Tol Ciujung dan lebih baik untuk diterapkan, karena derajat kejenuhan pada setiap 

lengan memenuhi syarat dari PKJI 2014 yaitu ≤ 0.85. 

 

 

Gambar 5.10 Geometrik Simpang Eksisting 

(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 

 

Gambar 5.11 Perubahan Geometrik Simpang 

(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
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Tabel 5.17 Penentuan Waktu Isyarat dan Kapasitas Alternatif 3 

K
o

d
e 

P
en

d
ek

a
t 

H
ij

a
u

 D
a

la
m

 F
a

se
 K

e
 

T
ip

e 
P

en
d

ek
a

t 

Rasio Kendaraan 

Belok 

Arus Belok 

Kanan,qB

Ka, dari 

arah Lebar 

Efektif 

Arus Jenuh, S 

Arus 

lalu 

Lintas 

Rasio 

Arus 

Rasio 

Fase 

Waktu 

Hijau 

per 

Kapas

itas 

Deraj

at 

Kejen

uhan RB

KiJ

T 

RB

Ki 

RB

Ka 

yan

g 

diti

njau 

yan

g 

berl

awa

nan 

S0 

Faktor-faktor penyesuaian 

S Semua tipe pendekat Hanya Tipe P 

FUK FHS FG FP FBKa FBKi 

      

B 2 P     0.03     18 10800 1 0.94 1 1 1.01 1 10242 1541 0.15 0.34 11 2466 0.62 

S 3 P   0.72 0.28     4.25 2550 1 0.94 1 1 1.07 1.11 2869 293 0.10 0.23 7 469 0.60 

T 1 P 6.5 0.06       6.5 3900 1 0.94 1 1 1 1.0 3698 681 0.18 0.42 13 1090 0.62 

(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 

 

Tabel 5.18 Panjang Antrian dan Tundaan Alternatif 3 

K
o
d

e 
P

en
d

ek
at

 

Arus 

Lalu 
Linta

s 

Kapasita
s 

Derajat 

Kejenuha
n 

Rasi

o 
hijau 

Jumlah Kendaraan Antri 
Panjan

g 
Antrian 

Rasio 

Kendaraa
n Terhenti 

Jumlah 

Kendaraa
n Terhenti 

Tundaan 

NQ

1 

NQ

2 
NQ 

NQ 
MA

X 

Tundaan 
Lalu 

lintas 

Rata-rata 

Tundaan 

Geometri 

Rata-rata 

Tundaan 

Rata-rata 

Tundaan 

Total 

B 1541 2466 0.62 0.24 0 17.1 

17.1

5 24 19.054 0.01 22.53 15.21 0.26 15.47 23836 

S 293 469 0.60 0.16 0 3.39 

3.38

5 7 15.931 0.08 23.40 17.40 1.88 19.29 5650 

T 681 1090 0.62 0.29 0 7.33 7.33 13 22.556 0.03 21.80 13.67 0.13 13.80 9395 

(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
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Tabel 5.19 Rekapitulasi Perhitungan 

Eksiting 

Derajat Kejenuhan 1,08 

Peluang Antrian 59,41%-94,59 % 

Tundaan 23,85det/skr 

Tingkat Pelayanan Simpang F 

Pelebaran Geometrik 

Derajat Kejenuhan 0,99 

Peluang Antrian 39,36 %-77,14 % 

Tundaan 14,41 det/skr 

Tingkat Pelayanan Simpang E 

Alternatif Pemberian APILL 

Lengan A B C 

Derajat Kejenuhan 0,72 0,72 0,72 

Peluang Antrian 
29,29 

% 

26,71 

% 
37,28% 

Tundaan 
19,91 

det/skr 

29,01 

det/skr 

17,06 

det/skr 

Tingkat Pelayanan Simpang C C C 

Alternatif Pemberian APILL dan Perubahan Geometrik 

 A B C 

Derajat Kejenuhan 0,62 0,60 0,62 

Peluang Antrian 19,05% 15,93% 22,56% 

Tundaan 
15,21 

det/skr 

19,29 

det/skr 

13,80 

det/skr 

Tingkat Pelayanan Simpang C C C 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 

 

 

Gambar 5.11 Grafik Hubungan Alternatif Terhadap Derajat Kejenuhan 

(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
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5.4 Presentase Kendaraan yang Melintas di Simpang Akes Gerbang Tol 

Ciujung 

Pada simpang akses gerbang tol Ciujung terdapat kendaraan yang memasuki 

gerbang tol dan kendaraan yang tidak memasuki gerbang tol. Jumlah kendaraan yang 

memasuki gerbang tol (X) sebanyak 648 kendaraan dan kendaraan yang tidak 

memasuki gerbang tol (Y) sebanyak 8104 kendaraan, total seluruh kendaraan yang 

melintas di simpang (Z) sebanyak  8752 kendaraan. Adapun presentase dari masing 

masing kendaraan sebagai berikut : 

a. Kendaraan yang memasuki gerbang tol =  
X

Z
x100=

648

8752
x100 = 7,404 % 

b. Kendaraan yang tidak memasuki gerbang tol =  
X

Z
x100=

648

8752
x100 = 92,57 % 

 

 



 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis kondisi operasional simpang akses gerbang Tol 

Ciujung berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei dilapangan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis Pedoman Kapasitas Indonesia (PKJI 

2014) Simpang tiga tak bersinyal akses gerbang Tol Ciujung dapat dikatakan 

mengalami permasalahan atau dalam kondisi operasional yang rendah. 

Berdasarkan hasil hitungan yang diperoleh dilapangan kapasitas yang terjadi di 

simpang tiga akses gerbang tol Ciujung senin, 30 Juli 2018 pada jam puncak pukul 

16.00-18.00 WIB adalah 4273 skr/jam. Nilai derajat kejenuhan (DJ) di simpang ini 

sebesar 1,08 nilai tundaan (T) sebesar 23,85 det/skr, nilai peluang antrian (PA) 

dengan batas bawah 59,41%  dan batas atas 94,59%. Tingkat pelayanan simpang 

tiga akses gerbang tol Ciujung memiliki LOS sebesar 1,08 yang menandakan bahwa 

simpang tersebut masuk dalam kategori  F  yaitu arus dipaksakan/macet, kecepatan 

rendah, volume lalu lintas diatas kapasitas, antrian panjang dan terjadi hambatan-

hambatan besar. 

2. Berdasarkan hasil analisis penulis, alternatif pemecahan masalah di simpang tiga 

tak bersinyal akses gerbang tol Ciujung Banten sebagai berikut:  
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a. Pelebaran geometrik didapatkan derajat kejenuhan pada Lengan A,B, dan C 

sebesar 0,99 Dengan nilai Derajat kejenuhan (DJ) 0,85-1,00 maka simpang ini 

memiliki indeks pelayanan tipe E yaitu volume lalu lintas mendekati atau 

berada pada kapasitas arus tidak stabil, terkadang berhenti. 

b. Penambahan simpang APILL dengan pengaturan 3 fase didapatkan derajat 

kejenuhan (DJ) pada lengan A, B dan C sebesar 0,72. Dengan nilai kejenuhan 

berada diantara 0,54-0,74 maka simpang ini memiliki indeks pelayanan tipe C, 

yaitu kondisi arus lalu lintas masih stabil,kecepatan operasi mulai dibatasi dan 

hambatan dari kendaraan lain semakin besar. 

c. Perubahan geometrik dan penambahan simpang APILL dengan pengaturan 3 

fase didapatkan derajat kejenuhan (DJ) pada lengan A sebesar 0,62, pada lengan 

B sebesar 0,60  dan lengan C sebesar 0,62. Dengan nilai kejenuhan berada 

diantara 0,54-0,74 maka simpang ini memiliki indeks pelayanan type C, yaitu 

kondisi arus lalu lintas masih stabil,kecepatan operasi mulai dibatasi dan 

hambatan dari kendaraan lain semakin besar. 

 

6.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh serta untuk lebih menyempurnakan 

penelitian ini disampaikan beberapa saran : 

1. Penambahan waktu survei dan jumlah surveyor, untuk mempermudah dan 

menghindari adanya human error dalam pengambilan data. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk membahas faktor kemacetan bukan 

hanya karena kondisi simpang, tapi juga membahas mengenai efek dari banyaknya 

industri di sekitar simpang. 

3. Perkembangan lalu lintas perlu dianalisa terus menerus secara kontinu sehingga 

dapat diketahui pengaruh perkambangan jumlah kendaraan terhadap kinerja lalu 

lintas. 

4. Jam-jam tertentu diperlukan bantuan penanganan petugas yang berwajib untuk 

membantu mengatur lalu lintas kendaraan. 
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1. Tabel Rekapitulasi Hari Sabtu, 28 Juli 2018 

Tabel 1. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.00-06.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 534 68 7 2 0 

  Kanan 6 36 8 1 0 

B Kiri 4 25 9 3 0 

  Kanan 4 21 6 0 0 

C Lurus 452 50 9 2 0 

  Kiri 9 25 11 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 2. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.15-06.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 514 62 5 3 0 

  Kanan 8 32 10 2 0 

B Kiri 4 27 12 5 0 

  Kanan 5 19 11 1 1 

C Lurus 448 42 6 3 0 

  Kiri 6 29 8 4 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 3. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.30-06.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 578 64 10 3 0 

  Kanan 5 26 7 2 0 

B Kiri 3 30 9 3 0 

  Kanan 5 15 5 0 0 

C Lurus 412 40 7 5 0 

  Kiri 5 32 8 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 4. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.45-07.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 563 60 9 5 0 

  Kanan 3 24 3 2 0 

B Kiri 6 25 8 1 0 

  Kanan 5 10 3 2 0 

C Lurus 368 42 8 4 0 

  Kiri 4 27 2 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 5. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.00-07.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 282 41 2 5 0 

  Kanan 0 17 8 6 0 

B Kiri 3 27 10 6 0 

  Kanan 4 9 2 3 0 

C Lurus 345 37 5 3 0 

  Kiri 4 26 2 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 6. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.15-07.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 422 71 8 1 0 

  Kanan 4 50 17 8 0 

B Kiri 4 28 3 1 0 

  Kanan 3 9 6 3 0 

C Lurus 455 48 13 5 0 

  Kiri 2 22 9 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 7. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.30-07.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 397 68 14 0 0 

  Kanan 2 43 13 8 1 

B Kiri 1 17 8 0 0 

  Kanan 6 14 8 5 0 

C Lurus 312 34 10 6 0 

  Kiri 4 18 14 4 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 8. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.45-08.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 200 45 7 9 0 

  Kanan 3 36 4 8 2 

B Kiri 5 19 9 3 0 

  Kanan 3 15 6 3 0 

C Lurus 302 40 8 4 1 

  Kiri 12 17 6 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 9. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.00-12.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 163 44 13 7 0 

  Kanan 0 44 14 4 0 

B Kiri 4 34 14 2 0 

  Kanan 1 10 6 0 0 

C Lurus 373 54 2 2 0 

  Kiri 4 24 4 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 10. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.15-12.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 213 56 16 4 0 

  Kanan 1 32 15 10 0 

B Kiri 4 41 16 7 0 

  Kanan 9 12 13 2 0 

C Lurus 708 73 6 3 0 

  Kiri 4 29 7 0 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 11. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.30-12.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 315 68 17 9 0 

  Kanan 6 33 24 6 0 

B Kiri 5 52 23 10 0 

  Kanan 5 17 11 1 0 

C Lurus 952 115 2 0 0 

  Kiri 11 35 4 0 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 12. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.45-13.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 263 85 18 5 0 

  Kanan 6 23 18 5 0 

B Kiri 2 36 15 6 0 

  Kanan 8 20 6 4 0 

C Lurus 905 131 6 0 0 

  Kiri 7 34 1 1 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

http://www.ft-untirta.ac.id/
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Tabel 13. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.00-13.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 291 111 17 5 0 

  Kanan 2 28 16 2 0 

B Kiri 5 44 12 6 1 

  Kanan 4 14 7 0 0 

C Lurus 658 138 21 4 0 

  Kiri 7 35 7 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 14. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.15-13.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 281 131 4 7 0 

  Kanan 1 38 7 9 0 

B Kiri 4 30 21 7 1 

  Kanan 4 19 8 4 0 

C Lurus 450 68 17 4 0 

  Kiri 6 27 5 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 15. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.30-13.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 334 128 17 10 0 

  Kanan 4 40 11 10 0 

B Kiri 3 30 12 7 0 

  Kanan 2 5 9 4 0 

C Lurus 447 60 5 1 0 

  Kiri 6 20 2 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 16. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.45-14.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 434 126 8 8 0 

  Kanan 3 40 11 7 0 

B Kiri 6 28 22 7 0 

  Kanan 5 13 5 1 0 

C Lurus 481 53 13 3 1 

  Kiri 9 30 7 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 17. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.00-16.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 145 55 5 4 0 

  Kanan 0 24 8 3 0 

B Kiri 2 21 9 3 0 

  Kanan 3 2 8 2 0 

C Lurus 353 35 4 0 1 

  Kiri 6 12 1 0 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 18. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.15-16.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 277 98 4 6 0 

  Kanan 2 50 15 12 0 

B Kiri 7 31 17 6 0 

  Kanan 1 16 4 4 0 

C Lurus 726 78 6 0 1 

  Kiri 8 24 4 1 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 19.  Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.30-16.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 330 95 6 6 0 

  Kanan 5 35 17 7 0 

B Kiri 3 43 11 6 0 

  Kanan 1 16 4 4 0 

C Lurus 931 100 7 0 0 

  Kiri 5 20 1 0 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 20. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.45-17.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 252 73 4 3 0 

  Kanan 4 25 10 4 0 

B Kiri 1 35 7 4 1 

  Kanan 5 8 3 5 0 

C Lurus 799 58 5 0 1 

  Kiri 10 23 0 0 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 21. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.00-17.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 284 133 9 9 2 

  Kanan 3 43 8 13 0 

B Kiri 3 18 12 1 0 

  Kanan 9 15 1 5 0 

C Lurus 943 86 13 0 0 

  Kiri 10 23 0 0 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 22. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.15-17.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 244 55 7 5 0 

  Kanan 4 50 17 9 0 

B Kiri 9 38 11 9 0 

  Kanan 5 17 7 3 0 

C Lurus 1072 66 6 3 0 

  Kiri 6 26 2 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 23. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.30-17.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 294 58 9 5 0 

  Kanan 1 61 13 12 0 

B Kiri 2 57 4 7 0 

  Kanan 3 8 0 4 0 

C Lurus 1068 81 8 3 0 

  Kiri 7 15 6 1 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 24. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.45-18.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 291 54 7 8 0 

  Kanan 5 38 8 12 0 

B Kiri 2 33 4 3 0 

  Kanan 1 10 0 2 1 

C Lurus 779 53 8 0 0 

  Kiri 7 22 5 1 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 25. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.00-07.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 2189 254 31 13 0 

  Kanan 22 118 28 7 0 

B Kiri 17 84 38 12 0 

  Kanan 19 65 25 3 1 

C Lurus 1680 174 30 14 0 

  Kiri 20 113 29 11 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 26. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.00-08.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1301 225 31 15 0 

  Kanan 9 146 42 30 3 

B Kiri 13 91 30 10 0 

  Kanan 16 47 19 14 0 

C Lurus 1414 159 36 18 1 

  Kiri 22 83 31 11 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 27. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.00-13.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 954 253 64 25 0 

  Kanan 13 132 71 25 0 

B Kiri 15 163 68 25 0 

  Kanan 23 59 26 7 0 

C Lurus 2938 373 16 5 0 

  Kiri 26 122 16 2 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 28. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.00-14.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1340 496 46 30 0 

  Kanan 10 232 45 28 0 

B Kiri 18 132 67 27 2 

  Kanan 15 51 29 9 0 

C Lurus 2036 319 56 12 1 

  Kiri 28 112 21 8 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 29. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.00-17.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1004 321 19 19 0 

  Kanan 11 134 50 26 0 

B Kiri 13 116 44 19 1 

  Kanan 10 42 19 15 0 

C Lurus 2809 271 22 0 3 

  Kiri 29 79 11 1 4 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 30. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.00-18.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1113 300 32 27 2 

  Kanan 13 192 46 46 0 

B Kiri 16 146 31 20 0 

  Kanan 18 50 8 14 1 

C Lurus 3862 286 35 6 0 

  Kiri 30 86 13 4 3 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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2. Rekapitulasi Data Survey Hari Senin, 30 Juli 2018 

Tabel 31. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.00-06.15  

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 487 113 0 1 0 

  Kanan 7 55 11 5 0 

B Kiri 11 25 8 2 0 

  Kanan 9 25 4 6 0 

C Lurus 996 78 4 2 1 

  Kiri 10 16   2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 34. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.45-07.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 655 77 4 0 1 

  Kanan 13 38 24 4 0 

B Kiri 6 25 5 3 0 

  Kanan 7 14 5 2 0 

C Lurus 684 62 18 1 2 

  Kiri 6 8 3 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 35 Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.00-07.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 489 66 4 0 0 

  Kanan 13 38 24 4 0 

B Kiri 3 17 23 5 0 

  Kanan 2 25 1 2 0 

C Lurus 332 62 18 1 2 

  Kiri 6 8 3 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 36 Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.15-07.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 491 66 3 2 3 

  Kanan 5 35 15 5 0 

B Kiri 5 23 12 1 0 

  Kanan 2 13 4 2 0 

C Lurus 370 18 3 2 2 

  Kiri 1 7 2 0 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 37. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.30-07.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 440 53 7 1 1 

  Kanan 2 30 16 16 0 

B Kiri 1 27 10 1 1 

  Kanan 3 13 43 2 0 

C Lurus 330 77 17 6 0 

  Kiri 4 5 5 1 2 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 38. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.45-08.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 371 62 2 1 2 

  Kanan 2 32 14 9 0 

B Kiri 5 25 10 3 0 

  Kanan 2 9 14 1 0 

C Lurus 349 75 27 5 2 

  Kiri 3 11 1 5 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 39. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.00-12.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 319 75 16 3 1 

  Kanan 7 19 9 17 0 

B Kiri 11 33 10 4 0 

  Kanan 10 10 14 0 0 

C Lurus 338 95 25 9 2 

  Kiri 2 7 4 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 40. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.15-12.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 263 63 15 3 1 

  Kanan 4 21 8 5 0 

B Kiri 5 24 21 3 0 

  Kanan 1 12 8 3 0 

C Lurus 273 90 20 7 0 

  Kiri 3 8 4 4 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 41. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.30-12.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 258 65 9 5 0 

  Kanan 8 28 12 2 0 

B Kiri 3 24 21 3 0 

  Kanan 3 7 5 1 0 

C Lurus 316 101 12 4 0 

  Kiri 2 15 5 5 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 42. Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.45-13.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 244 55 13 1 0 

  Kanan 9 22 10 1 0 

B Kiri 5 23 12 1 0 

  Kanan 3 16 10 5 0 

C Lurus 361 92 20 7 0 

  Kiri 0 10 1 0 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 43. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.00-13.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 335 54 14 6 0 

  Kanan 4 36 15 3 0 

B Kiri 6 40 20 4 0 

  Kanan 5 36 22 8 0 

C Lurus 402 115 15 9 0 

  Kiri 3 13 2 0 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 44. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.15-13.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 354 62 21 4 0 

  Kanan 6 45 12 6 0 

B Kiri 2 56 25 2 0 

  Kanan 3 40 30 5 0 

C Lurus 435 124 20 2 0 

  Kiri 5 10 3 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 45. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.30-13.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 357 73 19 3 0 

  Kanan 4 54 17 8 1 

B Kiri 4 63 30 5 0 

  Kanan 3 49 31 7 0 

C Lurus 457 126 30 3 0 

  Kiri 5 17 2 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 46. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.45-14.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 336 74 15 1 0 

  Kanan 6 51 20 6 0 

B Kiri 3 57 28 5 0 

  Kanan 5 41 23 3 0 

C Lurus 445 115 27 4 0 

  Kiri 4 12 5 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 47. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.00-16.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 756 67 3 2 1 

  Kanan 6 33 25 0 0 

B Kiri 19 32 13 2 0 

  Kanan 3 13 9 5 0 

C Lurus 400 83 7 5 0 

  Kiri 3 19 3 2 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 48. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.15-16.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 761 87 3 1 3 

  Kanan 4 32 27 2 0 

B Kiri 8 32 13 2 0 

  Kanan 7 14 7 3 0 

C Lurus 430 89 18 3 2 

  Kiri 2 25 3 1 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 49. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.30-16.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1039 114 3 2 2 

  Kanan 1 35 20 3 0 

B Kiri 18 34 19 7 0 

  Kanan 3 15 5 4 0 

C Lurus 357 81 12 4 1 

  Kiri 5 23 3 4 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 50. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.45-17.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 777 74 7 2 1 

  Kanan 3 61 12 4 0 

B Kiri 3 37 13 3 0 

  Kanan 4 14 7 3 0 

C Lurus 391 82 8 5 0 

  Kiri 3 24 3 0 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 51. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.00-17.15 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1186 108 7 2 4 

  Kanan 6 46 18 3 0 

B Kiri 10 55 13 3 0 

  Kanan 5 16 3 2 0 

C Lurus 457 83 3 4 0 

  Kiri 5 22 3 3 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 52. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.15-17.30 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1059 90 3 1 0 

  Kanan 4 28 20 2 0 

B Kiri 5 43 11 2 1 

  Kanan 1 13 5 6 0 

C Lurus 425 85 10 4 0 

  Kiri 4 42 12 0 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 53. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.30-17.45 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1149 160 4 0 0 

  Kanan 1 40 25 0 0 

B Kiri 6 60 6 5 0 

  Kanan 3 13 2 9 0 

C Lurus 446 81 5 0 1 

  Kiri 1 19 1 1 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 54. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.45-18.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 981 143 5 1 0 

  Kanan 6 36 18 0 0 

B Kiri 2 28 7 1 0 

  Kanan 7 9 1 3 0 

C Lurus 349 81 10 4 0 

  Kiri 1 19 1 1 2 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 55. Rekapitulasi Kendaran Pukul 06.00-07.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 2275 321 8 3 7 

  Kanan 38 194 75 17 1 

B Kiri 27 91 28 6 0 

  Kanan 27 111 24 12 0 

C Lurus 3680 308 34 4 6 

  Kiri 22 45 10 4 1 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 56. Rekapitulasi Kendaran Pukul 07.00-08.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1791 247 16 4 6 

  Kanan 22 135 69 34 0 

B Kiri 14 92 55 10 1 

  Kanan 9 60 21 7 0 

C Lurus 1381 232 65 14 6 

  Kiri 14 31 11 7 4 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Tabel 57.  Rekapitulasi Kendaran Pukul 12.00-13.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1084 258 53 12 2 

  Kanan 28 90 39 25 0 

B Kiri 24 104 64 11 0 

  Kanan 17 45 33 9 0 

C Lurus 1288 378 77 27 2 

  Kiri 7 40 14 12 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 58. Rekapitulasi Kendaran Pukul 13.00-14.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 1382 263 69 14 0 

  Kanan 20 209 64 23 1 

B Kiri 15 216 103 16 0 

  Kanan 16 166 106 23 0 

C Lurus 1739 480 92 18 0 

  Kiri 17 52 12 6 0 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 59. Rekapitulasi Kendaran Pukul 16.00-17.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 3333 342 16 7 7 

  Kanan 14 161 84 9 0 

B Kiri 48 116 58 14 0 

  Kanan 17 56 28 15 0 

C Lurus 1578 335 45 17 3 

  Kiri 13 91 17 7 2 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 

Tabel 60. Rekapitulasi Kendaran Pukul 17.00-18.00 

Lengan Arah SM KR KS KB KTB 

A Lurus 4375 501 19 4 4 

  Kanan 17 150 81 5 0 

B Kiri 23 186 37 11 1 

  Kanan 16 51 11 20 0 

C Lurus 1677 330 28 12 1 

  Kiri 11 102 17 5 2 
(Sumber : Rekapitulasi Data survey, 2018) 
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Hasil Perhitungan Kinerja Simpang Berdasar PKJI 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 84 84 38 49.4 17 8.5 139 141.9 0.56 0

qLRS

qBKa 65 65 25 32.5 19 9.5 109 107 0.44 1

qTotal 149 149 63 81.9 36 18 248 248.9 1

149 149 63 81.9 36 18 248 248.9 1

qBKi 113 113 29 37.7 20 10 162 160.7 0.08 0

qLRS 174 174 30 39 1680 840 1884 1053 0.92 0

qBKa

qTotal 287 287 59 76.7 1700 850 2046 1213.7 0

qBKi

qLRS 254 254 31 40.3 2189 1094.5 2474 1388.8 0.94 0

qBKa 118 118 28 36.4 22 11 168 165.4 0.06 0

qTotal 372 372 59 76.7 2211 1105.5 2642 1554.2 0

659 659 118 153.4 3911 1955.5 4688 2767.9 0

qT, Bki 197 197 67 87.1 37 18.5 301 302.6 0.10 0

qT, LRS 428 428 61 79.3 3869 1934.5 4358 2441.8 0

qT,Bka 183 183 53 68.9 41 20.5 277 272.4 0.09 1

808 808 181 235.3 3947 1973.5 4936 3017 0.19 1

0.1

0.000

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 28 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Mayor : Jalan A dan C

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

Jalan 

Minor dari 

Pendekat B

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 06.00-07.00

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan 

Minor dari 

Pendekat C

Jalan 

Minor dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Minor+mayor

qTot = qmi+qma



qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 91 91 30 39 13 6.5 134 137 0.62 0

qLRS

qBKa 47 47 19 24.7 16 8 82 80 0.38 0

qTotal 138 138 49 63.7 29 14.5 216 216 0

138 138 49 63.7 29 14.5 216 216 0

qBKi 83 83 31 40.3 22 11 136 134 0.08 0

qLRS 159 159 36 46.8 1414 707 1609 913 0.92 1

qBKa

qTotal 242 242 67 87.1 1436 718 1745 1047 1

qBKi

qLRS 225 225 31 40.3 1301 650.5 1557 916 0.89 0

qBKa 146 146 42 54.6 9 4.5 197 205 0.11 3

qTotal 371 371 73 94.9 1310 655 1754 1121 3

613 613 140 182 2746 1373 3499 2168 4

qT, Bki 174 174 61 79.3 35 17.5 270 271 0.11 0

qT, LRS 384 384 67 87.1 2715 1357.5 3166 1829 1

qT,Bka 193 193 61 79.3 25 12.5 279 285 0.12 3

751 751 189 245.7 2775 1387.5 3715 2384 0.23 4

0.1

0.001

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 28 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 07.00-08.00

qKB Total

Jalan 

Minor dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan 

Minor dari 

Pendekat C

Jalan 

Minor dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Minor+mayor



qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 163 163 68 88.4 15 7.5 246 259 0.69 0

qLRS

qBKa 59 59 26 33.8 23 11.5 108 104 0.31 0

qTotal 222 222 94 122.2 38 19 354 363 0

222 222 94 122.2 38 19 354 363 0

qBKi 122 122 16 20.8 26 13 164 156 0.05 1

qLRS 373 373 16 20.8 2938 1469 3327 1863 0.95 0

qBKa

qTotal 495 495 32 41.6 2964 1482 3491 2019 1

qBKi

qLRS 253 253 64 83.2 954 477 1271 813 0.85 0

qBKa 132 132 71 92.3 13 6.5 216 231 0.1453 0

qTotal 385 385 135 175.5 967 483.5 1487 1044 0

880 880 167 217.1 3931 1965.5 4978 3063 1

qT, Bki 285 285 84 109.2 41 20.5 410 415 0.12 1

qT, LRS 626 626 80 104 3892 1946 4598 2676 0

qT,Bka 191 191 97 126.1 36 18 324 335 0.10 0

1102 1102 261 339.3 3969 1984.5 5332 3426 0.22 1

0.11

0.000

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 12.00-13.00

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 28 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Mayor : Jalan A dan C

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

Jalan 

Minor dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan 

Minor dari 

Pendekat C

Jalan 

Minor dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Minor+mayor



qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 132 132 67 87.1 18 9 217 228 0.70 2

qLRS

qBKa 51 51 29 37.7 15 7.5 95 96 0.30 0

qTotal 183 183 96 124.8 33 16.5 312 324 2

183 183 96 124.8 33 16.5 312 324 2

qBKi 112 112 21 27.3 8 4 141 143 0.27 0

qLRS 319 319 56 72.8 12 6 387 398 0.733 1

qBKa

qTotal 431 431 77 100.1 20 10 528 541 1

qBKi

qLRS 496 496 46 59.8 1340 670 1882 1226 0.87 0

qBKa 232 232 45 58.5 10 5 287 296 0.13 0

qTotal 728 728 91 118.3 1350 675 2169 1521 0

1159 1159 168 218.4 1370 685 2697 2062 1

qT, Bki 244 244 88 114.4 26 13 358 371 0.16 2

qT, LRS 815 815 102 132.6 1352 676 2269 1624 1

qT,Bka 283 283 74 96.2 25 12.5 382 392 0.16 0

1342 1342 264 343.2 1403 701.5 3009 2387 0.32 3

0.14

0.001

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN

Provinsi : Banten 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Mayor : Jalan A dan C

Jalan 

Minor dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan 

Minor dari 

Pendekat C

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5

Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 13.00-14.00

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 28 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Minor+mayor

qKB Total

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan 

Minor dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Kota : Kabupaten Serang



qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 116 116 44 57.2 13 6.5 173 180 0.71 1

qLRS

qBKa 42 42 19 24.7 10 5 71 72 0.29 0

qTotal 158 158 63 81.9 23 11.5 244 251 1

158 158 63 81.9 23 11.5 244 251 1

qBKi 79 79 11 14.3 29 14.5 119 108 0.04 4

qLRS 271 271 22 28.6 2809 1404.5 3102 1704 0.9631 3

qBKa

qTotal 350 350 33 42.9 2838 1419 3221 1812 7

qBKi

qLRS 321 321 19 24.7 1004 502 1344 848 0.87 0

qBKa 134 134 50 65 11 5.5 195 205 0.13 0

qTotal 455 455 69 89.7 1015 507.5 1539 1052 0

805 805 102 132.6 3853 1926.5 4760 2864 7

qT, Bki 195 195 55 71.5 42 21 292 288 0.09 5

qT, LRS 592 592 41 53.3 3813 1906.5 4446 2552 3

qT,Bka 176 176 69 89.7 21 10.5 266 276 0.09 0

963 963 165 214.5 3876 1938 5004 3116 0.18 8

0.08

0.002

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 28 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Minor+mayor

Jalan 

Minor dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan 

Minor dari 

Pendekat C

Jalan 

Minor dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

Periode : 16.00-17.00



qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 146 146 31 40.3 16 8 193 194 0.72 0

qLRS

qBKa 50 50 8 10.4 18 9 76 69 0.28 1

qTotal 196 196 39 50.7 34 17 269 264 1

196 196 39 50.7 34 17 269 264 1

qBKi 86 86 13 16.9 30 15 129 118 0.03 3

qLRS 286 286 35 45.5 3862 1931 4183 2263 0.9701 0

qBKa

qTotal 372 372 48 62.4 3892 1946 4312 2380 3

qBKi

qLRS 300 300 32 41.6 1113 556.5 1445 898 0.85 2

qBKa 192 192 46 59.8 13 6.5 251 258 0.15 0

qTotal 492 492 78 101.4 1126 563 1696 1156 2

864 864 126 163.8 5018 2509 6008 3537 5

qT, Bki 232 232 44 57.2 46 23 322 312 0.08 3

qT, LRS 586 586 67 87.1 4975 2487.5 5628 3161 2

qT,Bka 242 242 54 70.2 31 15.5 327 328 0.09 1

1060 1060 165 214.5 5052 2526 6277 3801 0.17 6

0.07

0.001

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 28 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 17.00-18.00

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan 

Minor dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan 

Minor dari 

Pendekat C

Jalan 

Minor dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Minor+mayor



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 1.00 1.01 1.39 4126

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.06 1.04 1.39 4516

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 3017 0.73 8.34 6.23 31.81 1.75 10.09 43.77

2 3017 0.67 7.51 5.64 28.30 2.07 7.72 18.37

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Tipe 

Simpang
Pilihan

Catatan

Catatan

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Pilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 06.00-07.00

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 1.02 0.98 1.35 3983

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.13 1.04 1.35 4668

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 2168 0.54 6.26 4.73 15.38 2.68 8.94 27.77

2 2168 0.46 5.53 4.18 13.49 2.60 6.78 9.70

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Catatan

CatatanPilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Pilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 07.00-08.00

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

Tipe 

Simpang

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 1.03 1.00 1.285 3901

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.12 1.05 1.29 4441

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 3426 0.88 11.06 8.06 36.34 4.00 15.06 61.12

2 3426 0.77 8.95 6.65 28.32 1.39 8.04 24.06

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Catatan

Catatan

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

Tipe 

Simpang

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 12.00-13.00

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 1.09 0.94 1.17 3516

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.26 1.03 1.17 4466

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 2387 0.68 7.64 5.74 19.77 2.14 9.79 38.68

2 2387 0.53 6.17 4.66 15.77 2.84 7.50 12.32

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan Catatan

Catatan

C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 13.00-14.00

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

Tipe 

Simpang

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 0.99 1.01 1.40 4105

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.08 1.06 1.40 4720

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 3116 0.76 8.75 6.52 34.22 1.59 10.34 46.67

2 3116 0.66 7.42 5.58 28.41 2.10 7.68 17.97

Catatan

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas Catatan

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

Tipe 

Simpang

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 16.00-17.00

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.675 3.75 3.75 3.75 3.71 2 4 324

2 3 3.675 3.75 3.75 3.75 3.71 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.860 1 1 0.94 0.97 1.01 1.464 3721

2 3200 0.860 1 1 0.94 1.06 1.06 1.46 4288

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 3801 1.021 16.00 11.09 81.97 4.00 20.00 83.15

2 3801 0.886 11.25 6.94 69.10 0.74 7.69 31.52

Catatan

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Catatan

Tipe 

Simpang

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 17.00-18.00

Pilihan

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 91 91 28 36.4 27 13.5 146 140.9 0.49 0

qLRS

qBKa 111 111 12 15.6 27 13.5 150 140.1 0.51 0

qTotal 202 202 40 52 54 27 296 281 0

202 202 40 52 54 27 296 281 0

qBKi 45 45 10 13 22 11 77 69 0.02 1

qLRS 308 308 34 44.2 3680 1840 4022 2192.2 0.981 6

qBKa

qTotal 353 353 44 57.2 3702 1851 4099 2261.2 7

qBKi

qLRS 321 321 8 10.4 2275 1137.5 2604 1468.9 0.89 7

qBKa 194 194 75 97.5 38 19 307 310.5 0.11 1

qTotal 515 515 83 107.9 2313 1156.5 2911 1779.4 8

868 868 127 165.1 6015 3007.5 7010 4040.6 15

qT, Bki 136 136 38 49.4 49 24.5 223 209.9 0.05 1

qT, LRS 629 629 42 54.6 5955 2977.5 6626 3661.1 13

qT,Bka 305 305 87 113.1 65 32.5 457 450.6 0.10 1

1070 1070 167 217.1 6069 3034.5 7306 4321.6 0.15 15

0.07

0.002

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

qKB Total
Arus Lalu Lintas

KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 06.00-07.00

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Minor+mayor

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 92 92 55 71.5 14 7 161 170.5 0.64 1

qLRS

qBKa 60 60 21 27.3 9 4.5 90 91.8 0.36 0

qTotal 152 152 76 98.8 23 11.5 251 262.3 1

152 152 76 98.8 23 11.5 251 262.3 1

qBKi 31 31 11 14.3 14 7 56 52.3 0.03 4

qLRS 232 232 65 84.5 1381 690.5 1678 1007 0.97 6

qBKa

qTotal 263 263 76 98.8 1395 697.5 1734 1059.3 10

qBKi

qLRS 247 247 16 20.8 1791 895.5 2054 1163.3 0.90 0

qBKa 135 135 69 89.7 22 11 226 235.7 0.1 0

qTotal 382 382 85 110.5 1813 906.5 2280 1399 0

645 645 161 209.3 3208 1604 4014 2458.3 10

qT, Bki 123 123 66 85.8 28 14 217 222.8 0.08 5

qT, LRS 479 479 81 105.3 3172 1586 3732 2170.3 6

qT,Bka 195 195 90 117 31 15.5 316 327.5 0.12 0

797 797 237 308.1 3231 1615.5 4265 2720.6 0.20 11

0.10

0.003

KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3
Arus Lalu Lintas

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018

SM,ekr = 0,5

Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

qKB Total

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 07.00-08.00

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Minor+mayor



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 104 104 64 83.2 24 12 192 199.2 0.67 0

qLRS

qBKa 45 45 33 42.9 17 8.5 95 96.4 0.33 0

qTotal 149 149 97 126.1 41 20.5 287 295.6 0

149 149 97 126.1 41 20.5 287 295.6 0

qBKi 40 40 14 18.2 7 3.5 61 61.7 0.03 0

qLRS 378 378 77 100.1 1288 644 1743 1122.1 0.97 2

qBKa

qTotal 418 418 91 118.3 1295 647.5 1804 1183.8 2

qBKi

qLRS 258 258 53 68.9 1084 542 1395 868.9 0.90 2

qBKa 90 90 39 50.7 28 14 157 154.7 0.1 0

qTotal 348 348 92 119.6 1112 556 1552 1023.6 2

766 766 183 237.9 2407 1203.5 3356 2207.4 4

qT, Bki 144 144 78 101.4 31 15.5 253 260.9 0.10 0

qT, LRS 636 636 130 169 2372 1186 3138 1991 4

qT,Bka 135 135 72 93.6 45 22.5 252 251.1 0.10 0

915 915 280 364 2448 1224 3643 2503 0.20 4

0.12

0.001

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 12.00-13.00

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Minor+mayor



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 216 216 103 133.9 15 7.5 334 357.4 0.54 0

qLRS

qBKa 166 166 106 137.8 16 8 288 311.8 0.46 0

qTotal 382 382 209 271.7 31 15.5 622 669.2 0

382 382 209 271.7 31 15.5 622 669.2 0

qBKi 52 52 12 15.6 17 8.5 81 76.1 0.03 0

qLRS 480 480 92 119.6 1739 869.5 2311 1469.1 0.97 0

qBKa

qTotal 532 532 104 135.2 1756 878 2392 1545.2 0

qBKi

qLRS 263 263 69 89.7 1382 691 1714 1043.7 0.85 0

qBKa 209 209 64 83.2 20 10 293 302.2 0.15 1

qTotal 472 472 133 172.9 1402 701 2007 1345.9 1

1004 1004 237 308.1 3158 1579 4399 2891.1 1

Minor+mayorqT, Bki 268 268 115 149.5 32 16 415 433.5 0.12 0

qT, LRS 743 743 161 209.3 3121 1560.5 4025 2512.8 0

qT,Bka 375 375 170 221 36 18 581 614 0.17 1

1386 1386 446 579.8 3189 1594.5 5021 3560.3 0.29 1

0.19

0.0002

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 13.00-14.00

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 116 116 58 75.4 48 24 222 215.4 0.69 0

qLRS

qBKa 56 56 28 36.4 17 8.5 101 100.9 0.31 0

qTotal 172 172 86 111.8 65 32.5 323 316.3 0

172 172 86 111.8 65 32.5 323 316.3 0

qBKi 91 91 45 58.5 13 6.5 149 156 0.07 2

qLRS 335 335 45 58.5 1578 789 1958 1182.5 0.93 3

qBKa

qTotal 426 426 90 117 1591 795.5 2107 1338.5 5

qBKi

qLRS 342 342 16 20.8 3333 1666.5 3691 2029.3 0.93 7

qBKa 161 161 84 109.2 14 7 259 277.2 0.07 0

qTotal 503 503 100 130 3347 1673.5 3950 2306.5 7

929 929 190 247 4938 2469 6057 3645 12

qT, Bki 207 207 103 133.9 61 30.5 371 371.4 0.09 2

qT, LRS 677 677 61 79.3 4911 2455.5 5649 3211.8 10

qT,Bka 217 217 112 145.6 31 15.5 360 378.1 0.10 0

1101 1101 276 358.8 5003 2501.5 6380 3961.3 0.19 12

0.08

0.002

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 16.00-17.00

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Minor+mayor

qKB Total
Arus Lalu Lintas

KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 186 186 37 48.1 23 11.5 246 245.6 0.76 1

qLRS

qBKa 51 51 11 14.3 16 8 78 73.3 0.24 0

qTotal 237 237 48 62.4 39 19.5 324 318.9 1

237 237 48 62.4 39 19.5 324 318.9 1

qBKi 102 102 17 22.1 11 5.5 130 129.6 0.06 2

qLRS 330 330 28 36.4 1677 838.5 2035 1204.9 0.94 1

qBKa

qTotal 432 432 45 58.5 1688 844 2165 1335 3

qBKi

qLRS 501 501 19 24.7 4375 2187.5 4895 2713 0.95 4

qBKa 150 150 81 105.3 17 8.5 248 264 0.05 0

qTotal 651 651 100 130 4392 2196 5143 2977 4

1083 1083 145 188.5 6080 3040 7308 4312 7

qT, Bki 288 288 54 70.2 34 17 376 375 0.08 3

qT, LRS 831 831 47 61.1 6052 3026 6930 3918 5

qT,Bka 201 201 92 119.6 33 16.5 326 337 0.07 0

1320 1320 193 250.9 6119 3059.5 7632 4630 0.15 8

0.07

0.001

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 17.00-18.00

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

Minor+mayor

qTot = qmi+qma



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.5 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.5 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.940 0.92 0.99 1.44 3860

2 3200 0.98 1 1 0.940 1.06 1.07 1.49 4958

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 4322 1.23 43.89 23.95 330.65 4.00 47.89 125.39

2 4322 0.872 10.90 7.96 53.22 0.89 8.85 30.50

Catatan

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 06.00-07.00

Tipe 

Simpang
JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Catatan

Junlah LajurLebar Pendekat, mJumlah 

Lengan 

Simpang

Pilihan

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 0.97 0.98 1.33 3706

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.13 1.07 1.33 4718

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 2721 0.73 8.38 6.26 28.28 1.74 10.12 44.07

2 2721 0.58 6.55 4.95 21.63 2.50 7.45 14.08

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Tipe 

Simpang

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

CatatanC0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Jalan 

Mayor

Pilihan

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 07.00-08.00

Catatan

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 1.01 1.00 1.24 3644

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.12 1.06 1.24 4328

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 2503 0.69 7.74 5.81 22.19 1.99 9.74 39.43

2 2503 0.58 7.46 4.96 26.16 2.50 7.46 14.15

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

Catatan

Catatan

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Pilihan
QTOT

Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan
C0

Faktor Koreksi Kapasitas
Kapasitas

Tipe 

Simpang

JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 12.00-13.00

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 1.04 0.93 1.16 3283

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.28 1.07 1.03 4121

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 3560 1.08 19.90 13.18 48.91 4.00 23.90 94.72

2 3560 0.86 10.72 7.84 23.17 1.00 8.84 29.97

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

Tipe 

Simpang
JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

CatatanPilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

Catatan

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 13.00-14.00

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 0.99 1.00 1.408 4102

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.08 1.05 1.408 4706

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 3961 0.97 13.64 9.70 59.00 0.16 13.80 73.90

2 3961 0.84 10.24 7.52 41.57 0.68 8.20 28.49

Catatan

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Jalan 

Mayor

Pilihan

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 16.00-17.00

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Tipe 

Simpang
JalanMinor Jalan Mayor Jalan 

Minor

CatatanC0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



LB LA LC LAC LRP

1 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

2 3 3.5 7.5 7.5 7.5 5.50 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 0.98 1 1 0.94 0.97 1.02 1.47 4273

2 3200 0.98 1 1 0.94 1.04 1.06 1.47 4768

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 4630 1.08 19.85 13.30 108.39 4.00 23.85 94.59

2 4630 0.97 9.79 9.79 9.79 0.13 9.92 37.85

Catatan

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Catatan

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

JalanMinor

Pilihan C0
Faktor Koreksi Kapasitas

Kapasitas

Tipe 

Simpang

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 17.00-18.00

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 91 91 28 36.4 27 13.5 146 140.9 0.49 0

qLRS

qBKa 111 111 12 15.6 27 13.5 150 140.1 0.51 0

qTotal 202 202 40 52 54 27 296 281 0

202 202 40 52 54 27 296 281 0

qBKi 45 45 10 13 22 11 77 69 0.02 1

qLRS 308 308 34 44.2 3680 1840 4022 2192.2 0.981 6

qBKa

qTotal 353 353 44 57.2 3702 1851 4099 2261.2 7

qBKi

qLRS 321 321 8 10.4 2275 1137.5 2604 1468.9 0.89 7

qBKa 194 194 75 97.5 38 19 307 310.5 0.11 1

qTotal 515 515 83 107.9 2313 1156.5 2911 1779.4 8

868 868 127 165.1 6015 3007.5 7010 4040.6 15

qT, Bki 136 136 38 49.4 49 24.5 223 209.9 0.05 1

qT, LRS 629 629 42 54.6 5955 2977.5 6626 3661.1 13

qT,Bka 305 305 87 113.1 65 32.5 457 450.6 0.10 1

1070 1070 167 217.1 6069 3034.5 7306 4321.6 0.15 15

0.07

0.002

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

qKB Total
Arus Lalu Lintas

KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Minor+mayor

Periode : 06.00-07.00

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 92 92 55 71.5 14 7 161 170.5 0.64 1

qLRS

qBKa 60 60 21 27.3 9 4.5 90 91.8 0.36 0

qTotal 152 152 76 98.8 23 11.5 251 262.3 1

152 152 76 98.8 23 11.5 251 262.3 1

qBKi 31 31 11 14.3 14 7 56 52.3 0.03 4

qLRS 232 232 65 84.5 1381 690.5 1678 1007 0.97 6

qBKa

qTotal 263 263 76 98.8 1395 697.5 1734 1059.3 10

qBKi

qLRS 247 247 16 20.8 1791 895.5 2054 1163.3 0.90 0

qBKa 135 135 69 89.7 22 11 226 235.7 0.1 0

qTotal 382 382 85 110.5 1813 906.5 2280 1399 0

645 645 161 209.3 3208 1604 4014 2458.3 10

qT, Bki 123 123 66 85.8 28 14 217 222.8 0.08 5

qT, LRS 479 479 81 105.3 3172 1586 3732 2170.3 6

qT,Bka 195 195 90 117 31 15.5 316 327.5 0.12 0

797 797 237 308.1 3231 1615.5 4265 2720.6 0.20 11

0.10

0.003

KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3
Arus Lalu Lintas

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018

SM,ekr = 0,5

Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

qKB Total

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 07.00-08.00

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Minor+mayor



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 104 104 64 83.2 24 12 192 199.2 0.67 0

qLRS

qBKa 45 45 33 42.9 17 8.5 95 96.4 0.33 0

qTotal 149 149 97 126.1 41 20.5 287 295.6 0

149 149 97 126.1 41 20.5 287 295.6 0

qBKi 40 40 14 18.2 7 3.5 61 61.7 0.03 0

qLRS 378 378 77 100.1 1288 644 1743 1122.1 0.97 2

qBKa

qTotal 418 418 91 118.3 1295 647.5 1804 1183.8 2

qBKi

qLRS 258 258 53 68.9 1084 542 1395 868.9 0.90 2

qBKa 90 90 39 50.7 28 14 157 154.7 0.1 0

qTotal 348 348 92 119.6 1112 556 1552 1023.6 2

766 766 183 237.9 2407 1203.5 3356 2207.4 4

qT, Bki 144 144 78 101.4 31 15.5 253 260.9 0.10 0

qT, LRS 636 636 130 169 2372 1186 3138 1991 4

qT,Bka 135 135 72 93.6 45 22.5 252 251.1 0.10 0

915 915 280 364 2448 1224 3643 2503 0.20 4

0.12

0.001

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 12.00-13.00

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Minor+mayor



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 216 216 103 133.9 15 7.5 334 357.4 0.54 0

qLRS

qBKa 166 166 106 137.8 16 8 288 311.8 0.46 0

qTotal 382 382 209 271.7 31 15.5 622 669.2 0

382 382 209 271.7 31 15.5 622 669.2 0

qBKi 52 52 12 15.6 17 8.5 81 76.1 0.03 0

qLRS 480 480 92 119.6 1739 869.5 2311 1469.1 0.97 0

qBKa

qTotal 532 532 104 135.2 1756 878 2392 1545.2 0

qBKi

qLRS 263 263 69 89.7 1382 691 1714 1043.7 0.85 0

qBKa 209 209 64 83.2 20 10 293 302.2 0.15 1

qTotal 472 472 133 172.9 1402 701 2007 1345.9 1

1004 1004 237 308.1 3158 1579 4399 2891.1 1

Minor+mayorqT, Bki 268 268 115 149.5 32 16 415 433.5 0.12 0

qT, LRS 743 743 161 209.3 3121 1560.5 4025 2512.8 0

qT,Bka 375 375 170 221 36 18 581 614 0.17 1

1386 1386 446 579.8 3189 1594.5 5021 3560.3 0.29 1

0.19

0.0002

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 13.00-14.00

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 116 116 58 75.4 48 24 222 215.4 0.69 0

qLRS

qBKa 56 56 28 36.4 17 8.5 101 100.9 0.31 0

qTotal 172 172 86 111.8 65 32.5 323 316.3 0

172 172 86 111.8 65 32.5 323 316.3 0

qBKi 91 91 45 58.5 13 6.5 149 156 0.07 2

qLRS 335 335 45 58.5 1578 789 1958 1182.5 0.93 3

qBKa

qTotal 426 426 90 117 1591 795.5 2107 1338.5 5

qBKi

qLRS 342 342 16 20.8 3333 1666.5 3691 2029.3 0.93 7

qBKa 161 161 84 109.2 14 7 259 277.2 0.07 0

qTotal 503 503 100 130 3347 1673.5 3950 2306.5 7

929 929 190 247 4938 2469 6057 3645 12

qT, Bki 207 207 103 133.9 61 30.5 371 371.4 0.09 2

qT, LRS 677 677 61 79.3 4911 2455.5 5649 3211.8 10

qT,Bka 217 217 112 145.6 31 15.5 360 378.1 0.10 0

1101 1101 276 358.8 5003 2501.5 6380 3961.3 0.19 12

0.08

0.002

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 16.00-17.00

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

qTot = qmi+qma

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Minor+mayor

qKB Total
Arus Lalu Lintas

KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5



 


qKTB

Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam Ken/jam skr/jam RB Kend/jam

qBKi 186 186 37 48.1 23 11.5 246 245.6 0.76 1

qLRS

qBKa 51 51 11 14.3 16 8 78 73.3 0.24 0

qTotal 237 237 48 62.4 39 19.5 324 318.9 1

237 237 48 62.4 39 19.5 324 318.9 1

qBKi 102 102 17 22.1 11 5.5 130 129.6 0.06 2

qLRS 330 330 28 36.4 1677 838.5 2035 1204.9 0.94 1

qBKa

qTotal 432 432 45 58.5 1688 844 2165 1335 3

qBKi

qLRS 501 501 19 24.7 4375 2187.5 4895 2713 0.95 4

qBKa 150 150 81 105.3 17 8.5 248 264 0.05 0

qTotal 651 651 100 130 4392 2196 5143 2977 4

1083 1083 145 188.5 6080 3040 7308 4312 7

qT, Bki 288 288 54 70.2 34 17 376 375 0.08 3

qT, LRS 831 831 47 61.1 6052 3026 6930 3918 5

qT,Bka 201 201 92 119.6 33 16.5 326 337 0.07 0

1320 1320 193 250.9 6119 3059.5 7632 4630 0.15 8

0.07

0.001

SIMPANG (SIM-I)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Rmi= qmi/qTot =

RKTB = qKTB/qKB =

Jalan Minor 

dari 

Pendekat B

Total Jl.Minor B qmi 

Jalan Minor 

dari 

Pendekat C

Jalan Minor 

dari 

Pendekat A

Total Jl.Minor AC, qma 

LANGKAH A: MENETAPKAN DATA MASUKANJalan Mayor : Jalan A dan C

A.1 MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan Minor : Jalan B

A.2. DATA ARUS LALU LINTAS Periode : 17.00-18.00

Arus Lalu Lintas
KR,ekr = 1,0 KS,ekr = 1,3 SM,ekr = 0,5 qKB Total

Minor+mayor

qTot = qmi+qma



LB LA LC LAC LRP

1 3 5 9 9 9 7.00 2 4 324

2 3 5 9 9 9 7.00 2 4 324

FLP FM FUK FHS FBKi FBKa FRMi

1 3200 1.07 1 1 0.94 0.97 1.02 1.47 4697

2 3200 1.07 1 1 0.94 1.04 1.06 1.47 5242

DJ TLL TLL ma TLL mi TG T PA

1 4630 0.99 14.41 10.22 71.04 0.07 14.47 77.14

2 4630 0.88 8.14 8.14 8.14 0.50 8.65 31.32

LANGKAH B: MENGHITING KAPASITAS Jalan Mayor : Jalan A dan C

SIMPANG (SIM-II)
Tanggal : 30 JULI 2018 Ditangani Oleh :

Kota : Kabupaten Serang Provinsi : Banten 

Jalan Mayor Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

LANGKAH C : MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : Jalan B

Periode : 17.00-18.00

Pilihan

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Lebar Pendekat, m Junlah Lajur

Tipe 

Simpang

JalanMinor

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

3. Menetapkan Kinerja Lalu Lintas DJ, T, dan PA

2. Menghitung Kapasitas : C= C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRMi

Pilihan QTOT
Faktor Koreksi Kapasitas

Sasaran

Pilihan C0

Faktor Koreksi Kapasitas
Kapasitas Catatan

Catatan



L LM LBKJT LK

B KOM Sedang 0 Tidak 0 15 15 15

S KOM Sedang 0 ya 0 7 3.5 3.5

T KOM Sedang 0 ya 0 15 5 2.5 7.5

Periode : Jam Puncak Sore Hari 

SIMPANG APILL (SIS-I)

GEOMETRIK

PENGATURAN LALU LINTAS

LINGKUNGAN

Simpang : Jalan Raya serang-Jakarta

Ukuran Kota : 1,5 Juta Jiwa

Prihal : Pengaturan Simpang Tiga Fase Hijau Awal

Lebar Pendekat, mkode 

Pendekat

Tipe 

Lingkung

an Jalan

KHS Kelandaian BKJT

Jarak Ke 

kendaraan 

Parkir



Terlindung Terlawan

Terlind

ung

Terlaw

an
Terlind

ung
Terlawan

Terlindu

ng
Terlawan

skr/jam skr/jam skr/jam

skr/ja

m

skr/ja

m skr/jam skr/jam skr/jam

BKI/BKIJT

LRS 501 501 501 4 5.2 5.2 4375 875 1750 4880 1381.2 2256.2 4

Bka 150 150 150 5 6.5 6.5 17 3.4 6.8 172 159.9 163.3 0.03 0

Total 651 651 651 9 11.7 11.7 4392 878.4 1756.8 5052 1541.1 2419.5 4

BKI/BKIJT 186 186 186 11 12.3 14.3 23 4.6 9.2 220 202.9 209.5 0.72 1

LRS

Bka 51 51 51 20 26 26 16 3.2 6.4 87 80.2 83.4 0.28 0

Total 237 237 237 31 38.3 40.3 39 7.8 15.6 307 283.1 292.9 1

BKI/BKIJT 102 102 102 5 6.5 6.5 11 2.2 4.4 118 110.7 112.9 0.06 2

LRS 330 330 330 12 15.6 15.6 1677 335.4 670.8 2019 681 1016.4 1

Bka

Total 432 432 432 17 22.1 22.1 1688 337.6 675.2 2137 791.7 1129.3 3

0.001

0.003

0.001

QKTB

KENDARAAN BERMOTOR

QKR QKB QKBM

RBKi RBKa
RKTB

T

QSM

Arah

Kode 

Pendek

at

B

S

Kend/

jam

Kend/ 

jam

Kend/

jam

Kend/j

am

SIMPANG APILL (SIS II)

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten : Serang

Simpang :Jalan serang-Jakarta

Ukuran Kota :  1,5 juta jiwa

Prihal :Pengaturan Simpang 3 Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari :



kode pendekat B S T

kecepatan datang, VD, m/detik 10 10 10 (detik)

Jarak Berangkat, LKB+IKB, m 12.5

Jarak Datang LKD, m 7.5

Jarak Berangkat, LKB+IKB, m 12

Jarak Datang LKD, m 7.5

Jarak Berangkat, LKB+IKB, m 11

Jarak Datang LKD, m 7.5

1.5

1.5

1.5

9

13.5

Catatan: Pengaturan Merah Semua

LALU LINTAS DATANG

Fase 1 → Fase 2

Fase 2 → Fase 3

Fase 3 → Fase 1

K total (3 detik)

HH Ʃ (Msemua + Kuning)

S

T

Kode 

Pendekat

SIMPANG APILL

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten: Serang

Simpang : Jalan Raya serang-Jakarta

Ukuran Kota : 1,5 Juta Jiwa

Prihal : Pengaturan Simpang Tiga Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari 

Msemua

10

10

10

0.5

0.35

0.45

Kecepatan 

berangkat

Lalu Lintas Berangkat

B



Hanya Tipe P

FUK FHS FG FP FBKa FBKi

B 2 P 0.03 15 9000 1 0.94 1 1 1.01 1 8535 1541.1 0.18 0.33 14 2153 0.72

S 3 P 0.72 0.28 3.5 2100 1 0.94 1 1 1.07 1.11 2362 283.1 0.12 0.22 9 395 0.72

T 1 P 5 0.06 5 3000 1 0.94 1 1 1 1.0 2845 681 0.24 0.44 18 951 0.72

1.5

SIMPANG APILL (SIS IV)

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten : Serang

Simpang :Jalan serang-Jakarta

Ukuran Kota :  1,5 juta jiwa

Prihal :Pengaturan Simpang 3 Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari :

Kapasit

as

RBKiJT RBKi RBKa

Faktor-faktor penyesuaian

Arus Jenuh, SRasio Kendaraan Belok

Derajat 

Kejenuh

an

Arus 

lalu 

Lintas

Rasio 

Arus

Rasio 

Fase

Waktu 

Hijau per

K
o
d

e
 P

e
n

d
e
k

a
t

H
ij

a
u

 D
a
la

m
 F

a
se

 

K
e

T
ip

e
 P

e
n

d
e
k

a
t

Arus Belok Kanan,qBKa, dari arah

Syang 

ditinj

au

yang 

berlaw

anan

Lebar 

Efektif S0 Semua tipe pendekat



NQ1 NQ2 NQ
NQM

AX

Tundaan 

Lalu lintas 

Rata-rata

Tundaan 

Geometri 

Rata-rata

Tundaan 

Rata-rata

Tundaan 

Total

B 1541 2153 0.72 0.25 0.54 21.4 21.97 33 29.294689 0.02 33.07 19.62 0.29 19.91 30676

S 283 395 0.72 0.17 0.59 4.08 4.67 9 26.705086 0.14 38.29 27.00 2.01 29.01 8212

T 681 951 0.72 0.33 0.24 9.08 9.32 18 37.278168 0.05 31.74 16.88 0.19 17.06 11620

BKIJT 110.7 0 6 6 664.2

Qtotal 2616 103.107201 51173

0.03941557 19.562246

Periode : Jam Puncak Sore Hari :

Tanggal : 30 Juli 2018

Arus 

Lalu 

Lintas

Kapas

itas

Derajat 

Kejenuhan

Rasio 

hijau

Panjang 

Antrian

Kabupaten : Serang

Simpang :Jalan serang-Jakarta

kendaraan terhenti rata-rata henti/skr =

Total skr = total skr =

T. Simpang rata-rata =

Ukuran Kota :  1,5 juta jiwa

Prihal :Pengaturan Simpang 3 Fase Hijau Awal

SIMPANG APILL (SIS II)

ARUS LALU LINTAS

Rasio 

Kendaraan 

Terhenti

Jumlah 

Kendaraan 

Terhenti

TundaanJumlah Kendaraan Antri

K
o

d
e 

P
en

d
ek

a
t



L LM LBKJT LK

B KOM Sedang 0 Tidak 0 18 18 18

S KOM Sedang 0 ya 0 8.5 4.25 8.5

T KOM Sedang 0 ya 0 18 6.5 2.5 9

LINGKUNGAN Periode : Jam Puncak Sore Hari 

SIMPANG APILL (SIS-I) Simpang : Jalan Raya serang-Jakarta

GEOMETRIK Ukuran Kota : 1,5 Juta Jiwa

PENGATURAN LALU LINTAS Prihal : Pengaturan Simpang Tiga Fase Hijau Awal

Lebar Pendekat, m
kode 

Pendekat

Tipe 

Lingkun

gan 

Jalan

Median Kelandaian BKJT

Jarak Ke 

kendaraan 

Parkir



TerlindungTerlawan TerlindungTerlawan

Terlind

ung

Terlaw

an

Terlindu

ng

Terlawa

n

skr/ 

jam

skr/ 

jam

skr/ 

jam

skr/ 

jam

skr/ 

jam

skr/ 

jam skr/ jam skr/ jam

BKI/BKIJT

LRS 501 501 501 4 5.2 5.2 4375 875 1750 4880 1381.2 2256.2 4

Bka 150 150 150 5 6.5 6.5 17 3.4 6.8 172 159.9 163.3 0.03 0

Total 651 651 651 9 11.7 11.7 4392 878.4 1756.8 5052 1541.1 2419.5 4

BKI/BKIJT 186 186 186 11 12.3 14.3 23 4.6 9.2 220 202.9 209.5 0.72 1

LRS

Bka 51 51 51 20 26 26 16 3.2 6.4 87 80.2 83.4 0.28 0

Total 237 237 237 31 38.3 40.3 39 7.8 15.6 307 283.1 292.9 1

BKI/BKIJT 102 102 102 5 6.5 6.5 11 2.2 4.4 118 110.7 112.9 0.06 2

LRS 330 330 330 12 15.6 15.6 1677 335.4 670.8 2019 681 1016.4 1

Bka

Total 432 432 432 17 22.1 22.1 1688 337.6 675.2 2137 791.7 1129.3 3

SIMPANG APILL (SIS II)
Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten : Serang

ARUS LALU LINTAS

Simpang :Jalan serang-Jakarta

Ukuran Kota :  1,5 juta jiwa

Prihal :Pengaturan Simpang 3 Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari :

0.001

0.003

0.001T

RKTBArah

Kode 

Pende

kat

B

S

QSM

QKTB

Kend / 

jam

Kend/ 

jam

Kend/ 

jam

Kend/ 

jam

KENDARAAN BERMOTOR

QKR QKB QKBM

RBKi RBKa



kode pendekat B S T

kecepatan datang, VD, m/detik 10 10 10 (detik)

Jarak Berangkat, LKB+IKB, m 13

Jarak Datang LKD, m 7.5

Jarak Berangkat, LKB+IKB, m 12.5

Jarak Datang LKD, m 7.5

Jarak Berangkat, LKB+IKB, m 11.5

Jarak Datang LKD, m 7.5

1.5

1.5

1.5

9

13.5HH Ʃ (Msemua + Kuning)

Catatan 

LALU LINTAS DATANG
Msemua

Pengaturan Merah Semua

Fase 1 → Fase 2

Fase 2 → Fase 3

Fase 3 → Fase 1

K total (3 detik)

S

T

Kecepa

tan 

berang

Kode 

Pendeka

t

Lalu Lintas Berangkat

B 10

SIMPANG APILL

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten: Serang

Simpang : Jalan Raya serang-Jakarta

Ukuran Kota : 1,5 Juta Jiwa

Prihal : Pengaturan Simpang Tiga Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari 

10

10

0.55

0.4

0.5



FUK FHS FG FP FBKa FBKi

B 2 P 0.03 18 10800 1 0.94 1 1 1.01 1 10242 1541 0.15 0.34 11 2466 0.62

S 3 P 0.72 0.28 4.25 2550 1 0.94 1 1 1.07 1.11 2869 293 0.10 0.23 7 469 0.60

T 1 P 6.5 0.06 6.5 3900 1 0.94 1 1 1 1.0 3698 681 0.18 0.42 13 1090 0.62

1.5

SIMPANG APILL (SIS IV)
Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten : Serang

ARUS LALU LINTAS

Simpang :Jalan serang-Jakarta

Ukuran Kota :  1,5 juta jiwa

Prihal :Pengaturan Simpang 3 Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari :

K
o

d
e 

P
en

d
ek

a
t

H
ij

a
u

 D
a

la
m

 F
a

se
 K

e

T
ip

e 
P

en
d

ek
a

t Arus Belok Kanan,qBKa, dari arah

S
yang 

ditinj

au

yang 

berla

wanan

Lebar 

Efektif S0 Semua tipe pendekat

Kapasit

asRB

KiJ

T

RB

Ki

RBK

a

Hanya Tipe P

Faktor-faktor penyesuaian

Arus Jenuh, SRasio Kendaraan Belok

Derajat 

Kejenuhan

Arus 

lalu 

Lintas

Rasio 

Arus

Rasio 

Fase

Waktu 

Hijau 

per



NQ1 NQ2 NQ
NQ 

MAX

Tundaan 

Lalu lintas 

Rata-rata

Tundaan 

Geometri 

Rata-rata

Tundaan 

Rata-rata

Tundaan 

Total

B 1541 2466 0.62 0.24 0 17.15 17.149 24 19.054 0.01 22.53 15.21 0.26 15.47 23836

S 293 469 0.60 0.16 0 3.385 3.3853 7 15.931 0.08 23.40 17.40 1.88 19.29 5650

T 681 1090 0.62 0.29 0 7.331 7.33 13 22.556 0.03 21.80 13.67 0.13 13.80 9395

BKIJT 110.7 0 6 6 664.2

Qtotal 2626 Total 67.7269846 total 39544

0.02579388 15.0604823

SIMPANG APILL (SIS II)
Tanggal : 30 Juli 2018

Kabupaten : Serang

ARUS LALU LINTAS

Simpang :Jalan serang-Jakarta

Ukuran Kota :  1,5 juta jiwa

Prihal :Pengaturan Simpang 3 Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Sore Hari :

K
o

d
e 

P
en

d
ek

a
t

Arus 

Lalu 

Lintas

Kapasit

as

Derajat 

Kejenu

han

Rasio 

hijau

Rasio 

Kendaraan 

Terhenti

Jumlah 

Kendaraan 

Terhenti

TundaanJumlah Kendaraan Antri

kendaraan terhenti rata-rata henti/skr

Panjang 

Antrian
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Dokumentasi Survey Lapangan 
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Gambar 

 
Keterangan 

 

Kondisi lalu lintas Hari 

Sabtu, 28 Juli 2018 

Pukul 06.00-08.00 

 

 

Kendaraan dari arah 

Cikande 

 

 

Kendaraan yang 

melintas dari lengan B 

dan C 

 

 

Kondisi lalu lintas Hari 

Sabtu, 28 Juli 2018 

Pukul 06.00-08.00 

 



 

Kondisi lalu lintas Hari 

Sabtu, 28 Juli 2018 

Pukul 12.00-13.00 

 

 

Kendaraan dari arah 

Serang menuju gerbang 

tol 

 

 

Kendaraan pada lengan 

B 

 

 

Kendaraan pada lengan 

C 

 



 

Kondisi lalu lintas Hari 

Sabtu, 28 Juli 2018 

Pukul 16.00-18.00 

 

  

Panjang antrian pada 

lengan A 

 

 

Kendaraan Berat dari 

lengan A 

 

 

Panjang antrian pada 

lengan C 

 



 

Kondisi Arus Lalu 

Lintas Hari Senin, 30 

Juli 2018 Pukul 07.00-

08.00 

 

 

Kendaraan berat dari 

lengan B menuju lengan 

A 
 

 

Sepeda Motor dari pada 

lengan C 

 

 

Kendaraan ringan dan 

Sepeda motor dari 

lengan C dan lengan A 
 



 

Kondisi Arus Lalu Lintas 

Hari Senin, 30 Juli 2018 

Pukul 13.00-14.00 

 

  

Kendaraan ringan pada 

lengan B 

 

 

Panjang antrian pada lengan 

A 

 

 

Kendaraan Ringan dari 

lengan A 
 



 

 

Kondisi Arus Lalu Lintas 

Hari Senin, 30 Juli 2018 

Pukul 16.00-18.00 

 

 

Kendaraan dari lengan C 

dan lengan A 

 

Kendaraan dari lengan A 

dan lengan C yang saling 

berlawanan 

 

Kendaraan dari lengan A 

menuju lengan B 



 

Surveyor 

 

 

Surveyor 

 

 

Surveyor 

 

 

Surveyor 
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